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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

 

A. Transliterasi Arab-Latin 

 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

 

Huruf 
Arab 

Nama HurufLatin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 s\a s\ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 h}a h} ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ظ

 Sad s} es (dengan titik di bawah) ص

 Dad d} de (dengan titik di bawah) ض

 Ta t} te (dengan titik di bawah) ط

 Za z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ apostrof terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

  ٌ
˚ 

Nun N En 

 Wau W We و

 ه

 ـ

Ha H Ha 

 hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(‟). 

2. Vokal 

 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ا´

 Kasrah i i ا 

 Dammah u u ا˚

 
 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya’’ ai a dan i ̄ئ

 fathah dan wau’’ au a dan u ̄ؤ

 
 

Contoh : 

 
: kaifah 

 

: haulah 
 

3. Maddah 
 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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4. Ta‟ marbutah 

: māta 

: rāmā 

: qīla 

: yamūtu 

 

Transliterasi untuk ta‟marbutah ada dua, yaitu: ta‟marbutah yang 

hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta‟marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta‟marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 
 
 

 

5. Syaddah (Tasydid) 

: raudah al-atfāl 

: al-madīnah al-fādilah 

: al-hikmah 

 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan  dengan  sebuah  tanda  tasydid  (ـ  ٌ  dalam  transliterasi ini  ,(ـ

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi 

tanda syaddah. 
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( 

 

 

Contoh: 
 

: rabbanā 

: najjainā 

: nu’ima 

: al-haqq 

: „aduwwun 
 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

 

kasrah ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

 
Contoh: 

 

 

: „Alī (bukan „Aliyy atau A‟ly) 

: „Arabī (bukan A‟rabiyy atau „Arabiya) 

6. Kata Sandang 
 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf ال (alif lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata 

sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf 

syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi 

huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 
: al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

: al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

: al-falsafah 

: al-bilādu 
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7. Hamzah 

 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila 

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 
: ta’murūna 

: al-nau’ 

: syai’un 

: umirtu 

 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 
 

istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa 

Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur‟an (dari al- 

Qur‟an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 

secara utuh. 

Contoh: 

 

Syarh al-Arba’īn al-Nawāwī 

Risālah fi Ri’āyah al-Maslahah 
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9. Lafz al-Jalalah ( الله ) 

 

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

 

dīnullāh billāh 

 

Adapuntā‟marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al- 

jalālah, diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh : 

   : hum fī rahmatillāh 

 
10. Huruf Kapital 

 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama 

pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari 

judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis 
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dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 

Contoh: 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abu> (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama 

terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau 

daftar referensi. Contoh: 

 

 
B. Daftar Singkatan 

 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

 

SWT. = Subhanahu Wa Ta’ala 

SAW. = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam 

EYD = Ejaan Yang Disempurnakan 

APJII = Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

ATM = Anjungan Tunai Mandiri 

IT = Information Technology 

 
2FA = Two Factor Authentication 

 
SSL = Secure Sockets Layer 

 
SPSS = Statistical Package Social Sciences 

 
VIF = Variance Inflation Factor 

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulismenjadi: Ibnu Rusyd, Abu al- 
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Wali d Muhammad Ibnu) 

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulismenjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 
Nasr Hamid Abu) 
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Bunga Esya, 2024 “Pengaruh Gaya Hidup, Kemudahan Penggunaan, dan 

Keamanan Terhadap Keputusan Penggunaan Mobile Banking 

Pada Generasi Z (Studi Pada Mahasiswa FEBI IAIN Palopo)”. 

Skripsi Program Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Dr. 

Mujahidin, Lc., M.E.I. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Gaya Hidup, Kemudahan 

Penggunaan, dan Keamanan Terhadap Keputusan Penggunaan Mobile Banking 

Pada Generasi Z. Pada era digital seperti sekarang ini perilaku generasi ke 

generasi banyak mengalami perubahan terutama dalam hal melakukan transaksi 

perbankan, yang mengedapankan aspek kemudahan penggunaan, keamanan dan 

sesuai gaya hidup gen Z di era digital sekarang ini. Kemudahan dari layanan 

transaksi mobile banking ini mampu mengubah gaya hidup khususnya di kalangan 

mahasiswa. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket/kuesioner, 

yang disebarkan secara online kepada mahasiswa FEBI, dengan jumlah populasi 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palopo dengan jumlah 

2.430. Sampel yang digunakan dengan rumus teknik Slovin sebanyak 99 

mahasiswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah Uji analisis data, Uji 

asumsi klasik dan Uji hipotesis. Alat analisis menggunakan SPSS versi 22. Hasil 

dari penelitian ini menunjukan bahwa, variabel gaya hidup (X1) secara parsial 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan penggunaan mobile 

banking pada generasi Z. Hal ini dapat diketahui bahwa nilai Thitung > Ttabel . 

Kemudian variabel kemudahan penggunaan (X2) secara parsial berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap keputusan penggunaan mobile banking. Hal ini 

dapat diketahui bahwa nilai Thitung > Ttabel. Dan variabel keamanan berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap keputusan penggunaan mobile banking pada 

generasi Z. Hal ini dapat diketahui bahwa nilai Thitung > Ttabel. Terakhir variabel 

gaya hidup, kemudahan penggunaan dan keamanan secara simultan berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap keputusan penggunaan mobile banking pada 

generasi Z. Hal ini dapat diketahui bahwa Fhitung > Ftabel. Maka dapat disimpulkan 

bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. 

 
Kata Kunci: Gaya hidup, Kemudahan Penggunaan, Keamanan, Keputusan 

Penggunaan 
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Bunga Esya, 2024 “The Effect of Lifestyle, Ease of Use, and Security on 

Decisions to Use Mobile Banking in Generation Z (Study on FEBI 

IAIN Palopo Students)”. Thesis Sharia Banking Program, Faculty 

of Economics and Islamic Business, Palopo State Islamic Institute. 

Supervised by Dr. Mujahidin, Lc., M.E.I. 

 

This study aims to determine the effect of lifestyle, ease of use, and 

security on the decision to use mobile banking in Generation Z. In the digital era 

like today the behavior of generation to generation has changed a lot, especially in 

terms of conducting banking transactions, which prioritizes aspects of ease of use, 

security and according to the lifestyle of gen Z in today's digital era. The 

convenience of mobile banking transaction services is able to change lifestyles, 

especially among students. This research method is quantitative with a descriptive 

approach. The data collection technique in this study used a questionnaire, which 

was distributed online to FEBI students, with a total population of 2,430 students 

of the Faculty of Economics and Islamic Business at IAIN Palopo. The sample 

used with the Slovin technique formula was 99 students. The data analysis 

technique used is data analysis test, classical assumption test and hypothesis 

testing. The results of this study indicate that, the lifestyle variable (X1) partially 

has a significant and positive effect on the decision to use mobile banking in 

generation Z. This can be seen from the Thitung value of X1. This can be seen 

that the value of Tcount> Ttable. Then the ease of use variable (X2) partially has a 

significant and positive effect on the decision to use mobile banking. This can be 

seen that the value of Tcount> Ttable. And the security variable has a significant and 

positive effect on the decision to use mobile banking in generation Z. This can be 

seen that the value of Tcount> Ttable. Finally, the lifestyle, ease of use and security 

variables simultaneously have a significant and positive effect on the decision to 

use mobile banking in generation Z. This can be seen that Fcount> Ttable. So it can 

be concluded that Ha is accepted and Ho is rejected. 

 

Keywords: Lifestyle, Ease of Use, Security, Usage Decision 
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PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

 

Dunia sedang memasuki era industri yang dikenal dengan 4.0 dimana 

aktivitas manusia mengandalkan teknologi informasi dan komunikasi. Internet 

juga menjadi bagian yang tidak terpisahkan. 1 Saat Indonesia juga sedang 

mengalami kemajuan teknologi yang signifikan dan cepat sebagai negara 

berkembang seperti sekarang ini. Peran teknologi memberikan dampak yang 

signifikan terhadap gaya hidup yang terus mencari kemudahan dalam melakukan 

berbagai aktivitas terutama dalam hal bertransaksi. Sejalan dengan perkembangan 

teknologi digital yang berkembang pesat seperti sekarang ini, pihak perbankan 

juga menawarkan layanan perbankan yang dapat diakses secara online salah 

satunya adalah penggunaan mobile banking yang disesuaikan dengan gaya hidup 

yang modern di era digital seperti sekarang ini. 

Dengan munculnya mobile banking ini beberapa tantangan dapat 

diselesaikan, seperti mengubah metode transaksi yang sebelumnya dilakukan 

dengan uang tunai menjadi non-tunai. Perubahan terjadi begitu cepat khususnya 

dalam perkembangan teknologi. Eksploitasi digitalisasi dalam berbagai aspek 

dengan merestrukturisasi dalam sebuah sistem. Transformasi didital dalam system 

sebuah lembaga baik dari aspek ekonomi, pelayanan, dan aspek lain yang mutlak 

untuk dilakukan. Digitalisasi dalam teknologi membuka peluang untuk 

memberikan layanan secara radikal dan potensi menciptakan produk/jasa yang 

 

1 Mujahidin, dkk., Information Technology Utilization on the Perfomance pf Sharia Bank 
Employees in Palopo City, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol. 6, No. 2, (2021), h. 219-236. 
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Tabanan, Jurnal Riset Akutansi, Vol. 10, No. 1, Juni 2021, h. 27. 

 

 

 

 

 

 

 

baru serta membuka kemungkinan yang tidak terduga dalam perkembangan 

teknologi. 2Dengan demikian, kemajuan dalam teknologi informasi, khususnya 

peranan komputer, dipandang serius. Ini dikarenakan teknologi ini dapat berfungsi 

sebagai sarana panduan darurat untuk membantu setiap orang dalam 

menyelesaikan masalah dengan cepat dan menjadikannya lebih mudah.3 Menurut 

survey yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

(APJII), Indonesia memiliki 210.03 juta pengguna internet antara tahun 2021 dan 

2022, peningkatan 6,78% dari 196.7 juta pada tahun sebelumnya. 

 
 

Gambar 1.1 Jumlah pengguna internet di Indonesia (1998-2022) 
Sumber: dataindonesia.id (Diakses pada 13 Maret 2023) 

 

Menurut hasil Genius Financial Study: Indonesia Digital Savity 

Behaviour, penggunaan internet dan mobile banking terus meningkat setiap 

tahunnya, menjadikan sector keuangan salah satu yang paling terpengaruh oleh 

2 Hardianti Yusuf, dkk., Digitalisasi Pengelolaan Dana Zakat Dalam Pemberdayaan 

Ekonomi Umat, Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi Syariah dan Budaya Islam, Vol. 8, No. 2, 
November 2023, h. 118-142. 

3 I Putu Julianto & Galang Pratama Putra, Pengaruh Gaya Hidup, Keamanan, dan 

Promosi Terhadap keputusan Penggunaan Mobile Bangking Pada Generasi Z Di Kabupaten 
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September 2022), Vol. 13 No. 3, September 1989, h. 319-340. 

 

 

 

 

 

 

 

kemajuan teknologi informasi (IT) saat ini. Penggunaan smartphone di sektor 

keuangan juga terpengaruh oleh pertumbuhan teknologi informasi. Bank sekarang 

juga bersaing untuk menawarkan produk layanan yang mendukung berbagai 

macam aktivitas keuangan nasabah. Ini adalah hasil dari kemajuan dalam ilmu 

pengetahuan dan teknologi, yang telah mengubah cara gen Z untuk bertransaksi. 

Disisi lain menurut Nasuition & Sutisna bahwa, gen Z sangat berfokus pada 

kemudahan, fleksibilitas, efisiensi, dan kesederhanaan saat melakukan transaksi 

online.4 

Dengan kemajuan dalam teknologi informasi saat ini, bank menawarkan 

mobile banking yang membuat transaksi lebih mudah bagi generasi Z. Generasi Z 

senang untuk menggunakan mobile banking karena mereka tidak perlu pergi ke 

ATM lagi, mereka hanya perlu memiliki smartphone dan koneksi internet, dan 

mereka dapat menggunakannya kapan pun mereka mau. Dikarenakan hal itulah 

yang membuat, gen Z sekarang lebih tertarik untuk menggunakannya. Sebuah 

studi yang dilakukan oleh MARS Indonesia (2008) menemukan tiga alasan utama 

mengapa gen Z menggunakan mobile banking: mereka tidak perlu pergi ke bank 

atau ATM (46.5%), transaksi berjalan lebih cepat (32.7%), dan mereka dapat 

dengan mudah memeriksa saldo mereka melalui ponsel mereka (17.8%). Dalam 

kaitannya dengan teori Davis (1989), dikatakan bahwa teknologi informasi dapat 

dipahami dengan mudah.5 

 
4 A.F.Iriani, Minat Nasabah Dalam Penggunaan Mobile Banking Pada Nasabah Bank 

Syariah Mandiri Kota Palopo, Din. J. Islam. Managemen Bussines, Vol. 2 No. 2 Oktober 2018, h. 

99-111. 
5 F. D. Davis, Perceived Usefullness, perceived ease of use, and user acceptance of 

information technology, MS Quarterly (online), https://doi.org/10.2307/249008 (diakses 20 

https://doi.org/10.2307/249008


4 

Entrepreneurship, Vol. 4 No. 5, 20 Juli 2023, h. 4724-4731. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1.2 10 Aplikasi Mobile Banking Paling Banyak Digunakan Masyakarat 

Indonesia Tahun 2022 
Sumber: Goodstats (Diakses pada 9 Maret 2023) 

 

BCA Mobile adalah aplikasi mobile banking yang paling banyak 

digunakan, dengan 60% dari responden menggunakannya hingga 2022, menurut 

penelitian Populix (2022) yang ditunjukkan pada gambar 1.2. Brimo, aplikasi 

mobile banking yang dimiliki oleh Bank Rakyat Indonesia (BRI), berada di posisi 

kedua, dengan 26% dari responden penggunanya. Livin by Mandiri berada di 

urutan ketiga dengan presentasi pengguna sebesar 25%, sedangkan BNI Mobile 

Banking berada di urutan keempat dengan presentasi pengguna sebesar 23%.6 

Dikalangan mahasiswa FEBI IAIN Palopo semakin tertarik menggunakan 

internet sebagai bagian dari generasi Z. Gen Z telah memulai penerapan system 

pembayaran mengunnakan mobile banking, sehingga dapat memperluas 

jangkauan alternative yang tersedia di luar bentuk mata uang tradisinal seperti 

uang kertas. Mahasiswa FEBI IAIN Palopo memiliki tren kebutuhan yang 

 

6 Dedi Muliyadi & dkk, Pengaruh Kemudahan Penggunaan Mobile Banking Dan Gaya 

Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif Pada Generasi Z, Journal Management Studies and 
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Keuangan Syariah, Vol. 2, No.2, 3 Agustus 2024, h. 15-27. 

 

 

 

 

 

 

 

meningkat. Konsumen masa kini berbelanja tidak semata-mata untuk memenuhi 

kebutuhan dasar mereka, namun juga untuk mengejar kepuasaan dan 

mengaktulisasikan keinginan mereka. Saat ini, gen Z melakukan aktivitas 

konsumsi tidak semata-mata untuk memenuhi kebutuhan, tetapi juga untuk 

memancing sensasi, tantangan, kegembiraan, dan menghilangkan ketegangan. 7 

Dalam beberapa waktu terakhir pergaulan gen Z khususnya dikalangan 

mahasiswa FEBI IAIN Palopo yang telah menjadi perhatian utama. Mereka 

bergaul dan menyesuaikan pergaulannya dengan kelompoknya. Selain itu, banyak 

dari mereka mengikuti tren di lingkungan mereka. Oleh karena itu, karena 

pengaruhnya terhadap kehidupan sehari-hari, mahasiswa sering menghabiskan 

lebih banyak uang daripada yang dibutuhkan. Mahasiswa FEBI IAIN Palopo, itu 

pastinya sudah memiliki smartphone yang dapat terhubung ke internet, yang 

memungkinkan untuk meningkatkan pengalaman dalam berbelanja secara online. 

Belanja online yang mudah dan nyaman dengan metode transfer bank yang 

sederhana, salah satunya transfer melalui mobile banking. Orang biasanya harus 

pergi ke bank atau melalui ATM (Automatic Teller Machine), dan transfer ini 

biasanya dilakukan melalui tautan BRI di minimarket terdekat. 

Gen Z yang bersekolah sembari bekerja harus terbiasa dengan manajemen 

keuangan. Generasi Z, yang lahir antara tahun 1997 dan 2012 adalah generasi 

yang produktif dan diharapkan untuk meningkatkan ekonomi karena mereka 

adalah mayoritas dari populasi generasi Z (BPS Indonesia, 2023). Bank mungkin 

melihat generasi Z ini sebagai pengaruh dalam meningkatkan penggunaan mobile 

7 Muh Rasbi, dkk., Pengaruh Keamanan, Kemudahan, dan Diskon Dompet Ditigal 

Terhadap Perilaku konsumtif Mahasiswa Pascasarjana IAIN Palopo, Jurnal Manajemen & 
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catergorical regression analysis, Journal of Financial Services Marketing, (2021). 

 

 

 

 

 

 
 

banking saat ini.8 Menurut McKins, gen Z ini juga disebut sebagai communaholic 

dan realistic. Komunaholik adalah generasi yang sangat inklusif dan tertarik untuk 

terlibat dalam berbagai komunitas dengan memanfaatkan kerajinan teknologi 

untuk memperluas manfaatnya. Generasi yang realistis adalah generasi yang 

cenderung membuat keputusan yang lebih realistis dan analitis. Generasi Z 

memiliki karakteristik gaya hidup yang kontemporer, dinamis, dan pragmatis, dan 

mereka juga senang memiliki kendali atas keputusan mereka. 

Gaya hidup seperti sekarang ini serupa dengan kemajuan teknologi. Salah 

satunya adalah mengikuti perkembangan IT dan dipengaruhi oleh orang-orang di 

sekitar mereka yang menggunakan internet lebih sering, yang dimana juga 

mendorong generasi ini untuk mengikuti tren transaksi via online seperti sekarang 

ini. Menurut Majumdar & Pujari, salah satu fasilitas bank di era gen Z sekarang 

ini yang mengikuti kemajuan teknologi dan komunikasi adalah mobile banking. 

Karena mobile banking memberikan kemudahan bagi siapa saja yang meggunakan 

untuk melakukan transaksi online yang dapat dilakukan kapan saja dan di mana 

saja, dimana itu perlahan-lahan mengambil alih semua transaksi tradisional. 

Menurut Bank Indonesia di tahun 2023, sekitar 160,8 juta orang yang 

menggunakan mobile banking. Ini menunjukkan bahwa mobile banking telah 

menjadi sarana perbankan paling penting bagi masyarakat Indonesia, khususnya 

pada mahaiswa FEBI IAIN Palopo.9 

 

 

 
 

 
h. 15. 

8 Destiana Rahmawati, Millenials And I-Generation Life, (Yogyakarta: Laksana, 2018), 

 
9 Majumdar, S., & Pujari, V, Exploring usage of mobile banking apps in the UAE: a 
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Syariah, Vol.2, No.2, Mei 2024, h. 15-27. 

 

 

 

 

 

 

 

Selain gaya hidup yang modern dan simple, kemudahan menjadi daya tarik 

utama dalam penggunaan mobile banking. Proses pembayaran yang cepat, mudah, 

dan efisien memberikan pengalaman yang nyaman bagin gen Z. Mobile banking 

menyederhanakan transaksi dan memberikan kenyamanan kepada setiap 

penggunannya dengan menghilangkan kebutuhan membawa kartu fisik atau mata 

uang. Selain dari kemudahan, penggunaan teknologi digital seperti sekarang ini 

akan selalu menjadi pertimbangan bagi penggunaanya terutama dalam hal 

keamanan, yang mana selalu menjadi pertimbangan utama oleh generasi Z ketika 

memutuskan untuk menggunakan mobile banking. Keamanan menjadi fokus 

utama dalam penerapan mobile banking sebagai sarana pembayaran. Dengan 

berbagai lapisan keamanan seperti enkripsi data, otontikasi dua faktor, dan 

proteksi terhadap aktivitas penipuan, pengguna akan merasa percaya diri dalam 

bertransaksi secara online . Namu, seiring kemajuan teknologi, tantangan 

keamanan pun semakin kompleks, sehingga perlu adanya kewaspadaan terus- 

menerus. 10Menurut Syam menyatakan bahwa, beberapa generasi Z mungking 

menghindari penggunaan transaksi secara online ini dikarenakan mereka berpikir 

transaksi online mudah di manipulasi dan memiliki risiko yang tinggi, sehingga 

keamanan secara tidak langsung menjamin kontinuitas bisnis, mengurangi risiko. 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Diah Agus Setiani, dengan judul pengaruh 

keamanan, kepercayaan dan kemudahan penggunaan terhadap keuputsan 

menggunakan mobile banking bank syariah pada generasi milenial di FEB 

UHAMKA menunjukan hasil variabel keamanan berpengaruh positif terhadap 
 

10 Fasiha, dkk., Pengaruh Keamanan, Kemudahan, dan Diskon Dompet Digital Terhadap 

perilaku Konsumtif Mahasiswa Pascasarjana IAIN Palopo, Jurnal Manajemen & Keuangan 
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3, h. 1482-1490. 

 

 

 

 

 

 

 

keputusan penggunaan mobile banking, varibel kepercayaan berpengaruh negatif 

terhadapa keputusan penggunaan mobile banking. Sedangkan variabel kemudahan 

penggunaan juga berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan mobile 

banking. 

Selain faktor-faktor diatas terdapat faktor yang paling penting sebelum 

menggunakan mobile banking yaitu, keputusan penggunaan. Menurut Kotler dan 

Amstrong mengatakan bahwa, keputusan penggunaan merupakan kegiatan 

individu yang secara langsung terlibat dalam pengambilan keputusan untuk 

melakukan penggunaan terhadap suatu produk yang ditawarkan oleh pihak 

perbankan. Proses pengambilan keputusan mempunyai tiga tahap yang berbeda, 

namu saling berkaitan. Tahapan tersebut yaitu tahapan masukan (input), tahap 

proses dan keluaran (output). Sedangkan menurut Peter dan Olson mengatakan 

bahwa, keputusan penggunaan merupakan sebuah proses penyatuan yang 

digunakan untuk menggabungkan pengetahuan dan mengevaluasi dua atau lebih 

cara dan memilih satu diantaranya.11 

Sekarang ini, sudah banyak mahasiswa FEBI IAIN Palopo yang lebih 

memilih menggunakan mobile banking saat ini daripada harus ke ATM untuk 

melakukan transaksi, itu dikarenakan teknologi mobile banking adalah salah satu 

jenis pelayanan perbankan yang diberikan kepada nasabahnya agar dapat 

melakukan transaksi perbankan dimana saja dan kapan saja itu membuat layanan 

transaksi ini mampu mengubah gaya hidup gen Z khususnya di kalangan 

mahasiswa. Dimana mahasiswa cenderung memilki gaya hidup yang dinamis dan 

 

11 Amstrong & Kotler, Strategi Pemasaran, ( Jilid 2, Jakarta: Erlangga, 2014), Vol. 9 No. 
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mobile banking cocok dengan pola hidup mereka yang serba cepat dan fleksibel. 

Kemudahan penggunaan, mereka beranggapan bahwa kemudahan penggunaan 

pada mobile banking ini sangat membantu mereka dalam bertransaksi karena tidak 

butuh banyak waktu serta usaha untuk bertransaksi serta keamanan pada mobile 

banking menurut mereka sudah cukup aman karena sudah menggunakan fitur 

seperti otentikasi dua faktor (2FA), enkripsi data, dan adanya notifikasi saat 

bertransaksi . 

Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

faktor yang mempengaruhi generasi Z khususnya pada mahasiswa FEBI IAIN 

Palopo yang menggunakan sistem informasi yang berkaitan dengan mobile 

banking. Ini dianggap penting untuk dilakukan karena mobile banking memiliki 

banyak prospek yang luas bagi generasi Z, yang sadar akan teknologi yang 

semakin canggih yang memungkinkan mereka untuk mengakses lebih mudah 

tanpa harus ke bank secara langsung untuk melakukan transaksi, tidak 

membutuhkan banyak waktu, dan dapat dilakukan di hampir mana pun. Dengan 

menguji elemen gaya hidup, seperti kemudahan penggunaan, dan keamanan yang 

memengaruhi penggunaan mobile banking di kalangan generasi Z khsusunya pada 

mahasiswa FEBI IAIN Palopo. 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa mobile 

banking adalah sebuah layanan transaksi online yang muncul seiringan dengan 

kemajuan teknologi informasi di era digital seperti sekarang ini yang sudah 

banyak digunakan dikalangan generasi Z khususnya pada mahasiswa FEBI IAIN 

Palopo, maka dari itu dalam hal ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
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dengan ini judul “Pengaruh Gaya Hidup, Kemudahan Penggunaan, Dan 

Keamanan Terhadap Keputusan Penggunaan Mobile Banking Pada 

Generasi Z (Studi Pada Mahasiswa FEBI IAIN Palopo) ”. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah gaya hidup dapat berpengaruh terhadap keputusan penggunaan mobile 

banking pada generasi Z? 

2. Apakah kemudahan penggunaan dapat berpengaruh terhadap keputusan 

penggunaan mobile banking pada generasi Z? 

3. Apakah keamanan dapat berpengaruh terhadap keputusan penggunaan mobile 

banking pada generasi Z? 

4. Apakah gaya hidup, kemudahan penggunaan dan keamanan dapat berpengaruh 

terhadap keputusan penggunaan mobile banking pada generasi Z? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini mengacu pada permasalahn yang telah 

disebutkan pada rumusan masalah di atas yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap keputusan penggunaan 

 

mobile banking pada generasi Z. 

 

2. Untuk   mengetahui pengaruh kemudahan   pengguna terhadap keputusan 

penggunaan mobile banking pada generasi Z. 

3. Untuk mengetahui pengaruh keamanan terhadap keputusan penggunaan mobile 

banking pada generasi Z. 
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4. Untuk mengetahui pengaruh gaya hidup, kemudahan penggunaan, dan 

keamanan terhadap keputusan penggunaan mobile banking pada generasi Z. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Dari penelitian ini, diharapkan hasil penelitian dapat memperoleh 

kegunaan dan dapat memberikan kontribusi pengetahuan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pengembangan ilmu 

pengetahuan untuk mengetahui pengaruh gaya hidup, kemudahan penggunaan, 

dan keamanan terhadap keputusan penggunaan mobile banking pada generasi Z 

khususnya pada mahasiswa FEBI IAIN Palopo. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Peneliti 

 

Semoga penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan mengenai 

pengaruh gaya hidup, kemudahan penggunaan, dan keamanan terhadap keputusan 

penggunaan mobile banking pada generasi Z khususnya pada mahasiswa FEBI 

IAIN Palopo. 

b. Bagi Para Generasi Z 

 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang faktor yang 

mempengaruhi penggunaan mobile banking. Hal ini dapat membantu para 

generasi Z khususnya pada mahasiswa FEBI IAIN Palopo untuk memilih layanan 

perbankan yang tepat seperti mobile banking. 



 

 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

 

Ada beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini: 

 

1. Nilta Lutfiani telah melakukan penelitian pada tahun 2023 dengan judul 

“Pengaruh Keamanan, Kemudahan penggunaan, dan Gaya hidup 

terhadap Keputusan Menggunakan Mobile Banking (Sudi Kasus Bank 

Syariah Indonesia Cabang Kudus) Universitas Islam Negeri Walisongo”. 

Hasil penelitian berdasarkan uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa gaya hidup 

berpengaruh positif terhadap keputusan menggunakan mobile banking dengan 

nilai signifikan 0,000 < 0,05 dengan nilai koefisien 0,311. Variabel 

Kemudahan Penggunaan secara parsial berpengaruh positif dengan nilai 

signifikansi 0,0001 < 0,05 nilai koefisien 0,0241. Sedangkan keamanan juga 

berpengaruh positif dengan nilai signifikasi 0,0009 < 0,05 dengan nilai 

koefisien 0,250. 12 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas gaya hidup, 

kemudahaan penggunaan dan keamanan.   Perbedaanya penelitian ini meneliti 

di Bank Syariah Indonesia Cabang Kudus dengan menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif dan pengumpulan data 

menggunakan kuesioner, wawancara, dokumentasi, dan kepustakaan 

sedangkan penulis meneliti generasi Z khususnya pada mahasiswa FEBI IAIN 

 
 

12 Nilta dan Lutfi, Pengaruh Gaya Hidup, Kemudahan Penggunaan, dan Keamanan 

terhadap Keputusan Menggunakan Mobile Bangking, Skripsi (Sudi Kasus Bank Syariah Indonesia 

Cabang Kudus, Universitas Islam Negeri Walisongo), 14 Oktober 2023, h. 101 

 

12 
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Palopo menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif dan pengumpulan data menggunakan angket/kuesioner. 

2. Galang Pratama Putra & I Putu Julianto telah melakukan penelitian pada 

tahun 2021 dengan judul “Pengaruh Gaya Hidup, Keamanan, Dan Promosi 

Terhadap Keputusan Penggunaan Mobile Banking Pada Generazi Z Di 

Kabupaten Tabanan, (Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, 

Indonesia)”. Hasil dari penelitian ini adalah (1) Gaya hidup memiliki 

pengaruh positif terhadap keputusan penggunaan mobile banking. (2) 

Keamanan memiliki pengaruh positif terhadap keputusan penggunaan mobile 

banking. Dan (3) Promosi memiliki pengaruh positif terhadap keputusan 

penggunaan mobile banking.13 

Persamaan penelitian ini sama-sama membahas gaya hidup dan juga 

keamanan terhadap keputusan penggunaan mobile banking pada generasi Z 

khususnya pada mahasiswa FEBI IAIN Palopo dan pengumpulan data 

menggunakan kuesioner serta menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

Perbedaannya penelitian ini terdapat satu variabel yang berbeda dan lokasi 

penelitian yang berbeda. 

3. Kiki Idris & Marzuki telah melakukan penelitian ini pada tahun 2021 dengan 

judul “Pengaruh Kemudahan Penggunaan, Keamanan, Dan Fitur 

Layanan Terhadap Keputusan Penggunaan BRI Mobile Banking, (Studi 

Kasus Pada Nasabah Bank Bri Kantor Cabang Kebumen), Skripsi 

 

13 Galang Pratama Putra &I Putu Julianto, Pengaruh gaya hidup, keamanan, dan promosi 

Terhadap Keputusan Penggunaan Mobile Bangking Pada Genersi Z Di Kabupaten Tabanan 
(Fakultas Akutasi Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia), Jurnal Riset Akutansi, 

Vol. 10 No. 1, Juni 2021, h. 27. 
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Universitas Putra Bangsa”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, kemudahan 

penggunaan berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan BRI mobile 

banking dengan nilai 0,001 < 0,05 nilai koefisien 0,117. 14Keamanan 

berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan BRI mobile banking 

dengan nilai 0,005 < 0,05 nilai koefisien 0,197. Sedangkan fitur layanan juga 

berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan BRI mobile banking 

dengan nilai 0, 000 < 0,05 nilai koefisien 0,273. 

Persamaan ini sama-sama membahas kemudahan penggunaan dan 

keamanan dan penggunaan metode penelitian kuantitatif. Perbedaannya 

penelitian ini yaitu terdapat satu variabel yang berbeda dan penelitian ini 

meniliti pada Nasabah Bank Bri Kantor Cabang Kebumen sedangkan penulis 

meneliti generasi Z khsusunya pada mahasiswa FEBI IAIN Palopo serta lokasi 

penelitian yang berbeda. 

B. Landasan Teori 

 

1. Gaya Hidup 

 

a. Definisi Gaya Hidup 

 

Gaya hidup adalah sistem dalam kehidupan manusia yang berinteraksi 

dengan lingkungan dan menunjukkan aktivitas, interests, dan sudut pandang 

individu. Dalam hal ini, sudut pandang ini dapat membentuk kebutuhan dan 

keinginan gen Z untuk suatu produk, seperti menggunakan mobile banking dan 

melakukan transaksi keuangan setiap hari.15 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller 

 

14 Kiki idris & Marzuki, Pengaruh Kemudahan Penggunaan, Keamanan, Dan Fitur 

Layanan Terhadap Keputusan Penggunaan BRI Mobile Bangking, Skripsi (Fakultas Hukum Seni 

dan Ilmu Sosial, Universitas Putra Bangsa), 27 Februari 2024, h. 34. 
15 John J. O. I & Ristiyanti, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta: Andi, 2005), h. 56. 
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mendefinisikan gaya hidup adalah pola hidup seseorang di dunia yang tercermin 

dalam aktivitas, minat dan pendapat. Gaya hidup menangkap hubungan antara 

individu dan lingkungannya secara keseluruhan. Konsumen membutuhkan produk 

yang cocok dengan keinginan, gaya hidup dan kepentingannya.16 

Menurut Kotler dan Amstrong menyatakan bahwa, gaya hidup merujuk 

pada cara seseorang mendominasi kehidupan sehari-hari mereka, termasuk minat 

dan pencarian mereka. Gaya hidup menggambarkan bagaimana seseorang 

berinteraksi dengan dunia secara umum, meskipun kepribadian adalah sifat 

psikologis yang bervariasi dari orang ke orang. Gaya hidup seseorang 

mencerminkan citra diri mereka sendiri, yang dibentuk oleh sifat-sifat unik 

mereka sejak lahir dan kontak sosial yang konstan sepanjang hidup mereka. 17 

Menurut beberapa penelitian, gaya hidup orang dapat memengaruhi seberapa 

sering mereka memakai mobile banking. Generasi Z akan memengaruhi pilihan 

mereka untuk menggunakan mobile banking.  18 

Secara umum, gaya hidup mengacu pada bagaimana seseorang 

menghabiskan waktu dan uangnya. Ada gen Z yang lebih suka menghabiskan 

waktu luangnya dengan teman-temannya, mereka yang ingin menghabiskan waktu 

sendirian, mereka yang dinamis, dan mereka yang memiliki terlalu banyak waktu 

luang dan uang untuk dicurahkan untuk kegiatan sosial dan keagamaan. Cara 

hidup seseorang, atau gaya hidup mereka dapat ditentukan oleh bagaimana 

16 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, Edisi 13 (Jakarta: 

Erlangga, 2012), 192. 
17 Kotler & Amstrong, Prinsip-prinsip Pemasaran, Edisi 12, Jilid 1 (Jakarta: Erlangga, 

2009), 139. 
18 Irwan Adimas Ganda Saputra dkk, Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Keputusan 

Pembelian Generasi Z pada Kegiatan Bisnis Berbasis E-commerce, Jurnal Riset Dan Aplikasi: 

Akutansi dan Manajemen, Vol.4 No. 1, September 2019, h. 32-51. 
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mereka menghabiskan waktu mereka (aktivitas), apa yang mereka temukan 

bermakna dalam lingkungan mereka (minat), dan bagaimana mereka melihat diri 

mereka sendiri dan dunia (pendapat).19 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh para ahli tersebut maka 

gaya hidup adalah orang yang berasal dari subkultur, kelas sosial dan pekerjaan 

yang sama dapat mempunyai gaya hidup yang berbeda. Gaya hidup seseorang 

menunjukkan pola kehidupan orang yang bersangkutan yang tercermin dalam 

kegiatan, minat, dan pendapatnya. Konsep gaya hidup apabila digunakan oleh 

pemasar secara cermat, dapat membantu untuk memahami nilai-nilai konsumen 

yang terus berubah dan bagaimana nilai-nilai tersebut mempengaruhi perilaku 

konsumen. 

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Surah Al-Isra ayat 27 yang 

berbunyi: 

 

    

Terjemahannya: 
 

              
 

      

 

"sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan 

dan syaitan itu adalah sangat ingkar terhadap Tuhannya".20 

Ayat ini mengajarkan agar kita tidak membuang-buang harta secara boros, 

dan kita harus bijak dalam mengelola keuangan. Dalam konteks gaya hidup 

penggunaan mobile banking, kita dapat menghubungkannya dengan pengelolaan 

keuangan yang bijak dan efisien. Dengan adanya mobile banking, kita dapat 

19 Sri rahayu and et al, Pengaruh Gaya Hidup dan Persepsi Mahasiswa Terhadap 

Keputusan Pembelian Secara Online di Kota Palembang, Jurnal Manajemen Dan Bisnis Sriwijaya, 

Vol 13 No.3 (2015), h. 290. 
20 Q.S, Al-Isra (17) : 27. 
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dengan mudah memantau pengeluaran, membayar tagihan, melakukan transfer 

uang, dan melakukan transaksi keuangan lainnya secara online dan tepat waktu. 

Dalam hal ini, kita harus menggunakan mobile banking dengan bijak, dengan 

memastikan bahwa setiap transaksi yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan 

keuangan kita. Kita harus menghindari penggunaan mobile banking secara boros, 

yang dapat mengarah pada pemborosan dalam pengelolaan keuangan kita. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup 

 

Menurut Armstrong, perilaku seperti membeli atau mengkonsumsi barang 

dan jasa, termasuk proses pengambilan keputusan dalam memilih aktivitas 

tersebut, dapat mengungkapkan gaya hidup seseorang. Armstrong melanjutkan 

dengan mengatakan bahwa dua variabel berbeda mempengaruhi gaya hidup 

seseorang ialah faktor internal (dari dalam diri seseorang) dan faktor eksternal 

(dari luar). Faktor internal yaitu sikap, pengalaman, dan pengamatan, kepribadian, 

konsep diri, motif, dan persepsi dengan penjelasannya sebagai berikut :21 

1) Sikap 

 

Sikap adalah keadaan pikiran siap bereaksi yang dibangun melalui 

pengalaman dan secara langsung mempengaruhi tindakan. Tradisi, rutinitas, 

budaya dan lingkungan sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kondisi mental seseorang. 

2) Pengalaman dan Pengamatan 

 

Pengalaman dapat mempengaruhi persepsi sosial dalam bertingkah laku, 

pengalaman dapat diperoleh dan dipelajari dari segala perbuatan masa lampau, 

 

21 P. N. A Nugraheni, Perbedaan Kecenderungan Gaya Hidup Hedonis Pada Remaja 

Ditinjau Dari Lokasi Tempat Tinggal (Surakarta: Fakultas Psikologi UMS, 2003), h. 15. 
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melalui belajar orang dapat memperoleh pengalaman. Hasil dari pengalaman 

sosial tersebut mampu membentuk pandangan terhadap objek tersebut. 

3) Kepribadian 

 

Kepribadian adalah gabungan dari karakteristik individu dan perilaku yang 

menentukan perbedaan perilaku setiap individu. 

4) Konsep Diri 

 

Konsep diri adalah elemen lain yang mempengaruhi kepribadian. Konsep 

diri telah menjadi istilah yang cukup akrab digunakan untuk mendefinisikan 

hubungan antara citra merek dan konsep diri pelanggan. Ketertarikan orang 

pada sesuatu tergantung pada bagaimana mereka melihat diri mereka sendiri. 

Konsep diri, yang menjadi dasar pola kepribadian, menentukan bagaimana 

setiap orang menanggapi kesulitan hidup karena berfungsi sebagai kerangka 

acuan tindakan. 

5) Motif 

 

Perilaku individu didorong oleh beberapa alasan, antara lain kebutuhan 

akan penghargaan dan kebutuhan untuk merasa terlindungi. Gaya hidup yang 

mengarah pada gaya hidup hedonistik muncul ketika hasrat seseorang terhadap 

status kuat. 

6) Persepsi 

 

Proses di mana seseorang memilih, mengatur, dan menginterpretasikan data 

untuk menciptakan kesan yang berarti dari dunia luar dikenal sebagai persepsi. 
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22 Nugraheni. (2011). Perbedaan Kecenderungan Gaya Hidup Hedonis Pada Remaja 

Ditinjau Dari Lokasi Tempat Tinggal. Jurnal Psikologi. 3 (1), 24. 

 

 

 

 

 

 
 

Adapun faktor eksternal sebagai berikut: 22 

 

a) Kelompok Referensi. 

 

Kelompok referensi adalah kelompok yang memengaruhi sikap dan 

perilaku seseorang, baik secara langsung maupun tidak langsung. Kelompok 

yang memberikan pengaruh langsung adalah kelompok di mana orang tersebut 

berpartisipasi dan terlibat dengan anggota lainnya, sedangkan kelompok yang 

memberikan pengaruh tidak langsung adalah kelompok di mana individu 

tersebut bukan merupakan peserta. Orang akan terpengaruh pada kebiasaan dan 

gaya hidup tertentu sebagai akibat dari pengaruh ini. 

b) Keluarga 

 

Sekelompok dua atau lebih individu yang memiliki hubungan darah, 

pernikahan, atau adopsi yang tinggal bersama disebut sebagai keluarga. 

Keluarga dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap perilaku dan 

memainkan peran terbesar dan terlama dalam menentukan pandangan dan 

perilaku seseorang. Hal ini dikarenakan kebiasaan anak yang secara tidak 

langsung mempengaruhi gaya hidupnya dibentuk oleh gaya pengasuhan orang 

tua. 

c) Kelas sosial 

 

Dalam masyarakat yang terorganisir dalam sebuah tingkatan, kelas sosial 

adalah kelompok yang umumnya stabil dan yang anggotanya di setiap tingkatan 

memiliki kepercayaan, preferensi, dan kebiasaan yang sama. Posisi (status) dan 

peran adalah dua komponen fundamental dari struktur sosial yang menciptakan 
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23 Marlina Manalu, “Korelasi Status Sosial Ekonomi Keluarga Terhadap Gaya Hidup 

Remaja Di Kota Pekanbaru,” JOM FISIP vol.4, no. no.2 (2017), h.6-7. 

 

 

 

 

 

 

 

pembagian kelas dalam masyarakat. Posisi sosial mengacu pada kedudukan 

seseorang dalam masyarakat, serta pentingnya hak dan tanggung jawabnya. 

Kedudukan sosial ini dapat dicapai melalui usaha yang dilakukan secara sadar 

atau melalui kelahiran. Posisi memiliki komponen dinamis yang disebut peran. 

Seorang individu berpartisipasi dalam budaya jika ia menjunjung tinggi hak dan 

kewajibannya sesuai dengan statusnya. Sebagai anggota masyarakat, orang 

memperoleh informasi, kepercayaan, seni, moralitas, hukum, konvensi, dan 

kebiasaan. Budaya terdiri dari semua ciri-ciri berpikir, merasa, dan berperilaku 

yang dipelajari melalui pola perilaku normatif. 

c. Jenis-jenis gaya hidup 

 

1. Gaya hidup konsumtif 

 

Perilaku konsumtif dicirikan sebagai kecenderungan untuk mengkonsumsi 

sesuatu secara berlebihan dan sembarangan, memprioritaskan keinginan di atas 

kebutuhan dan hanya melihat situasi dari sudut pandang kesenangan. Istilah 

konsumtif dan kata konsumerisme sering digunakan secara bergantian. Konsumsi 

berlebihan atas barang-barang yang sebenarnya tidak terlalu dibutuhkan untuk 

memaksimalkan kenikmatan. Konsumtif dapat merujuk pada pemanfaatan sumber 

daya seperti waktu dan uang.23 

2. Gaya hidup hedonisme 

 

Pandangan dunia hedonis menyatakan bahwa tujuan utama dari 

keberadaan adalah untuk menikmati dan mengambil bagian dalam kesenangan 

materi. Perilaku hedonis ditandai dengan fokus yang lebih besar pada kesenangan 
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dan hilangnya rasa hormat terhadap orang-orang di sekitarnya. Konsumsi adalah 

karakteristik hedonisme karena orang sering kali membeli barang yang 

sebenarnya tidak mereka butuhkan dalam upaya memuaskan keinginan mereka. 

Membuang-buang uang dengan membeli berbagai barang yang tidak penting 

hanya untuk memamerkan merek atau komoditas kelas atas. 

3. Gaya hidup dalam pemanfaatan waktu luang 

 

Bagi semua orang, waktu luang adalah komponen yang paling penting. 

diakui dalam struktur keberadaan manusia. Waktu luang adalah untuk berekreasi, 

bersenang-senang, dan mengembangkan diri. 

Menurut Kotler Philip dan Kevin Lane Keller, ada tiga indikator gaya 

hidup dalam penggunaan mobile banking: 

1. Aktivitas 

 

Ini menunjukkan bagaimana pengguna menggunakan mobile banking 

 

setiap hari. Contoh indikator dalam aspek ini yaitu: 

 

a) Frekuensi penggunaan: Orang-orang yang sering menggunakan mobile 

banking mungkin lebih suka bank yang memiliki lebih banyak fitur dan 

lebih mudah digunakan. 

b) Jenis aktivitas: Orang-orang yang sering menggunakan mobile banking 

untuk melakukan transfer uang antara bank sering memilih bank dengan 

biaya yang murah dan cepat. 

2. Minat 

 

Ini adalah indikator yang mengacu pada faktor individu yang 

memengaruhi keputusan pengguna untuk menggunakan layanan mobile 
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banking, di mana pengguna menghabiskan uang dan waktu untuk hal-hal yang 

bersifat interest. Contoh dalam indikator dalam aspek ini yaitu:24 

a) Minat pada Teknologi: Bank dengan aplikasi perbankan mobile yang 

canggih dan mudah digunakan cenderung menarik pengguna yang menyukai 

teknologi. 

b) Minat dalam investasi: Pengguna yang ingin melakukan investasi biasanya 

memilih bank yang menyediakan layanan mobile banking yang 

memudahkan transaksi investasi. 

3. Opini 

 

Tanggapan lisan atau tertulis pengguna terhadap rangsangan atau topik 

yang terkait dengan mobile banking adalah indikator dalam bagian ini. Contoh 

indikator dalam aspek ini yaitu: 

Pendapat tentang kualitas layanan: Pelanggan yang menghargai kualitas 

layanan biasanya memilih bank yang memiliki layanan yang cepat dan 

responsif untuk menyelesaikan masalah atau aduan mereka. 

2. Kemudahaan Penggunaan 

 

Kemudahan adalah ukuran keyakinan seseorang bahwa komputer mudah 

digunakan (tanpa usaha) dan dapat dimengerti. Ketika seseorang berpikir sistem 

ini mudah digunakan, itu adalah sebuah kepercayaan dalam proses pengambilan 

keputusan (Mujahidin et al., 2022; Yusmad et al., 2024). Ada beberapa faktor juga 

yang dapat mempengaruhi kemudahan penggunaan yaitu, seseorang akan merasa 

mudah melakukan setiap aktivitas dengan teknologi dan dapat berinteraksi 

dengannya tanpa menempatkan banyak 

 

24 Philip Kotler & Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, edisi 13, (Jakarta: 

Erlangga, 2009), h. 45. 
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usaha. Sangat penting bagi generasi Z untuk mendapatkan informasi keuangan 

dan melakukan transaksi online.25 Berdasarkan teori TAM, perilaku seseorang 

dalam mengadopsi suatu sistem informasi dipengaruhi oleh dua gagasan dasar. 

Pendapat tentang keuntungan yang diterima (perceived usefulness), atau seberapa 

besar menurut mereka mengadopsi sistem tertentu akan meningkatkan kinerja 

mereka, menjadi keyakinan pertama. Keyakinan kedua adalah kemudahan 

penggunaan yang dirasakan (perceived ease of use), atau seberapa banyak 

seseorang berpikir bahwa menggunakan sistem tidak akan melibatkan banyak 

pekerjaan. Akibatnya, jika individu menganggap sistem mudah digunakan, 

mereka mungkin akan menganggapnya bermanfaat. Sangat penting untuk 

menyoroti bahwa kemudahan penggunaan yang dirasakan juga mempengaruhi 

persepsi manfaat26. 

Dengan mengingat apa yang telah disebutkan di atas, kita dapat 

mengatakan bahwa kemudahan adalah ketika seseorang percaya bahwa 

menggunakan suatu teknologi sistem tidak sulit untuk dipahami dan tidak 

membutuhkan banyak usaha (Hamida et al., 2023; Rifuddin et al., 2022). Di 

tengah banyaknya tantangan yang mereka hadapi, orang dianjurkan untuk tetap 

optimis. Sebagai orang-orang yang beriman, kita harus yakin bahwa akan ada 

pertolongan yang dijanjikan Allah pada saat-saat sulit. Di dalam Al-Qur‟an 

terdapat ayat 5 dan 6: 

 

 

 
 

25 Davis, F.D., A Tecnology acceptance model for empirically testing new-end user 

informasi system:Theory and Result. Unpublished Ph. D. Dissertation, Sloan: Sloan School of 

Management, Massachusetss Institur of Tecnology (MIT), 3 Februari 1986, h. 206. 
26 Endang Fatmawati, Technology Acceptance Model (TAM) Untuk Menganalisis Sistem 

Informasi Perpustakaan, Iqra‟: Jurnal Perpustakaan dan Informasi 9, no. 1 (2015): h. 1-13, 

http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/iqra/article/view/66. 

http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/iqra/article/view/66
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Terjemahannya: 

                     

 

“karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” (Q.S Al-Insyirah 5- 

6). 27 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa jika engkau telah mengetahui betapa besar 

anugerah Allah SWT itu, maka dengan demikian, menjadi jelas pula bagimu 

wahai nabi agung bahwa sesungguhnya bersama atau sesaat kesulitan ada 

kemudahan yang besar, sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan yang 

besar.28 Jika mobile banking mudah digunakan oleh gen Z percaya bahwa 

bertransaksi melaluinya mudah dipahami. Sebaliknya, jika mobile banking sulit 

dipahami gen Z mereka akan lebih merasa tertarik untuk menggunakannya karena 

mereka percaya bahwa mereka tidak membutuhkan banyak usaha dan akan sering 

menggunakannya. 

Widjana mengatakan bahwa, kemudahan pengguna adalah ketika 

seseorang percaya bahwa menggunakan suatu sistem informasi teknologi tidak 

akan sulit atau memerlukan banyak usaha. Menurut Jogiyanto, kemudahan 

penggunaan adalah ketika seseorang percaya bahwa menggunakan suatu sistem 

teknologi informasi akan menjadi mudah untuk digunakan. Sebaliknya, jika 

seseorang merasa bahwa suatu sistem informasi tidak mudah digunakan, mereka 

 

 

 

 

 

27 Kementrian Agama RI, Al-Quran Tafsir Per Kata Tajwid Kode Angka, (Tanggerang 

Selatan: PT. Kalim, 2010), 597. 
28 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, Pesan, Kesan, dan Keseraian Al-Quran, Vol. 15, 

(Jakarta: penerbit lentara hati, 2002), 416. 
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tidak akan menggunakannya. Yuli menyatakan bahwa, teknologi memengaruhi 

kemudahan penggunaan.29 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ahman Yudin, " Pengaruh 

Manfaat, Kepercayaan, Kemudahan Terhadap Nasabah Menggunakan Mobile 

Banking," varibel kemudahan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

penggunaan mobile banking. 30 Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Sakina 

Maulidiyah, " Pengaruh Manfaat, Kemudahan Penggunaan, dan Kesesuaian 

Terhadap Keputusan Menggunakan Mobile Banking," menunjukkan bahwa 

faktor-faktor yang berkaitan dengan kemudahan memengaruhi keputusan yang 

dibuat tentang penggunaan mobile banking.31 Dan penelitian yang dilakukan oleh 

Azizah Putri dkk, “Keputusan nasabah untuk menggunakan mobile bangking 

dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh kegunaan, kemudahan penggunaan, 

dan kredibilitas”. 

Kemudahan penggunaan mobile banking dirancang untuk memudahkan 

gen Z dalam melakukan dan menyelesaikan transaksi. Kemudahan penggunaan 

memudahkan gen Z untuk menguasai berbagai fitur mobile banking. Tingkat 

kepercayaan gen Z terhadap kesederhanaan layanan dan kurangnya upaya 

pengguna disebut sebagai kemudahan penggunaan dalam mobile banking ini. Ide 

ini untuk memperjelas tujuan mobile banking dan membuat sistem mudah 

 
 

29 Widjaja, Komunikasi: Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2008), h. 211. 
30 Ahmad Yudin, Pengaruh Manfaat, Kepercayaan, Kemudahan Mobile Banking 

Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Mobile Banking (Bank Syariah Indonesia KC 3 Palangka 

Raya, Skripsi 7 Desember 2021), h. 78. 
31 Sakina Maulidiyah, Pengaruh Persepsi Manfaat, Kemudahan Penggunaan, dan 

Kesesuaian Terhadap Keputusan Menggunakan Mobile Banking, Artikel Ilmiah, 5 September 

2017, h. 12. 
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digunakan untuk tujuan yang diinginkan gen Z. Mengutamakan fitur-fitur yang 

user friendly dan mudah dipahami oleh gen Z adalah salah satu taktik yang 

mungkin diambil oleh bank untuk memastikan bahwa mereka tidak mengalami 

kesulitan dalam menggunakan sistem mobile banking. 

a. Faktor-Faktor yang Dapat Mempengaruhi Kemudahan Penggunaan Dalam 

Menggunakan Suatu Teknologi 

1. Faktor pertama adalah teknologi itu sendiri, seperti pengalaman pengguna 

dengan teknologi serupa. Jika pengguna memiliki pengalaman positif 

dengan teknologi serupa, maka persepsinya terhadap teknologi baru akan 

lebih positif, dan sebaliknya. 

2. Faktor kedua adalah reputasi teknologi tersebut yang dikenal oleh 

pengguna. Jika reputasi teknologi positif, maka pengguna akan lebih yakin 

akan kemudahan penggunaan teknologi tersebut, dan sebaliknya. Reputasi 

ini tidak hanya berlaku untuk teknologi yang akan diadopsi, tetapi juga 

untuk teknologi serupa. 

3. Faktor ketiga yang mempengaruhi persepsi pengguna adalah ketersediaan 

mekanisme support yang handal. Jika mekanisme support dianggap handal, 

maka pengguna akan lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi 

tersebut dan akan cenderung memiliki persepsi yang lebih positif. Solusi 

dari masalah ini adalah dengan menyediakan team support yang dapat 
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membantu setiap saat serta menyediakan panduan penggunaan yang dapat 

diakses setiap saat dan memenuhi kebutuhan pengguna.32 

Menurut Venkatesh dan Davis, menyatakan bahwa kemudahan 

penggunaan terdiri dari empat indikator:33 

a. Jelas dan mudah dimengerti (clear and understandable) 

 

Indikator ini mengacu pada kemudahan individu dalam memahami fungsi 

dan fitur sistem atau teknologi. 

1.  Ketersediaan dokumentasi: Dokumentasi atau panduan penggunaan yang 

jelas dan mudah dimengerti akan memudahkan pengguna memahami sistem 

atau teknologi. 

2. Simbol dan ikon yang intuitif: Pengguna akan lebih mudah memahami sistem 

atau teknologi jika simbol dan ikon yang digunakan mudah dipahami dan 

intuitif. 

b. Mudah digunakan (ease to use) 

 

Indikator ini mengacu pada kemudahan individu dalam menggunakan 

sistem atau teknologi. 

1. Tampilan yang sederhana: Sistem atau teknologi dengan tampilan yang 

sederhana akan memudahkan pengguna untuk mengoperasikannya. 

2. Navigasi yang mudah: Navigasi yang mudah akan memudahkan pengguna 

dalam menemukan fitur atau fungsi yang mereka butuhkan. 

 

32 Oliver Samuel Simanjuntak, Pengembangan Technology Acceptance Model (Tam) 

Sebagai Upaya Pemberdayaan Masyarakat Menuju Masyarakat Informasi,Telematika Vol.8 No.1 

(2011), h. 25-32. 
33 Viswanath Venkatesh and Fred D. Davis, “Theoretical Extension of the Technology 

Acceptance Model: Four Longitudinal Field Studies,” Management Science, Vol 46 No. 2, 2000, 

h. 186-204. 
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c. Tidak dibutuhkan banyak usaha (does not require a lot of mental effort) 

 

Indikator ini mengacu pada kemudahan individu dalam menggunakan 

sistem atau teknologi tanpa perlu membutuhkan banyak usaha atau pikiran. 

1. Akses mudah: Sistem atau teknologi dengan akses mudah akan memudahkan 

pengguna dalam menggunakannya tanpa membutuhkan banyak usaha. 

2. Automatisasi: Fungsi yang diotomatisasi akan mengurangi upaya yang 

dibutuhkan oleh pengguna dalam menggunakan sistem atau teknologi. 

d. Mudah mengoperasikan sistem sesuai dengan apa yang ingin individu kerjakan 

(ease to get the system to do what he/she wants to do) 

Indikator ini mengacu pada kemudahan individu dalam mengoperasikan 

sistem atau teknologi sesuai dengan kebutuhan mereka. 

1. Fungsionalitas yang mudah dipahami: Sistem atau teknologi dengan 

fungsionalitas yang mudah dipahami akan memudahkan pengguna untuk 

mengoperasikannya sesuai dengan kebutuhan mereka. 

2. Kustomisasi yang mudah: Kemudahan dalam mengkustomisasi sistem atau 

teknologi sesuai dengan kebutuhan individu akan memudahkan mereka dalam 

menggunakannya. 

3. Keamanan 

 

Keamanan adalah upaya untuk melindungi aset informasi terhadap 

ancaman potensial. Menurut Kotler dalam Indrasari mengemukakan bahwa “ 

Keamanan yaitu layanan yang diberikan harus bebas dari risiko, bahaya, dan 
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keraguan serta kerugian”. 34 Menurut Eriksson dkk., sistem keamanan mobile 

banking perlu melindungi tiga faktor keamanan utama: kerahasiaan, integritas, 

dan ketersediaan. Sistem keamanan ini harus diluncurkan bersama dengan 

pengembangan layanan aplikasi perbankan, dan yang paling penting untuk 

melindungi faktor-faktor keamanan ini. Akibatnya, langkah pertama dalam 

menggunakan mobile banking adalah menentukan risiko yang mungkin muncul 

pada saat menggunakan aplikasi mobile banking . Menurut Yousafzai et al. di 

Lallmahamood, penyerangan atau penyalagunaan yang terjadi selama transaksi 

jaringan dan transfer data melalui autentikasi palsu atau akses digital ke akun 

dianggap sebagai kerentanan dalam konteks mobile banking. Karena itu, sangat 

penting untuk melindungi uang dan data nasabah dari kemungkinan kehilangan 

atau pencurian saat melakukan transaksi melalui perbankan online. 35 

Meskipun gen Z sangat terbuka terhadap teknologi dan inovasi, mereka 

juga sangat peduli terhadap kemanan dan privasi data pribadi mereka. Rasa aman 

dalam penggunaan mobile banking dapat diartikan sebagai keadaan di mana gen Z 

merasa yakin dan tenang ketika mereka menggunakan layanan tersebut, sehingga 

tidak ada kekhawatiran akan terjadi kebocoran data pribadi seperti user id dan 

password. Hal ini terkait dengan kepercayaan gen Z terhadap sistem keamanan 

mobile banking yang telah diberikan oleh pihak perbankan, sehingga gen Z 

merasa nyaman dan percaya bahwa informasi pribadi dan transaksi mereka akan 

34 Chusnah, dkk, Pengaruh Kemudahan dan Keamanan Terhadap Kepuasaan Konsumen 

Fintect, Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol. 3 No. 1, Desember 20201, h.113 
35 Muniruddeen Lallmahamood, “An Examination of Individual ‟ s Perceived Security 

and Privacy of the Internet in Malaysia and the Influence of This on Their Intention to Use E- 

Commerce : Using An Extension of the Technology Acceptance Model,” Journal of Internet 

Banking and Commerce 12, no. 3 (2007): 1–26, http://arraydev.com/commerce/JIBC/2007- 

12/Muniruddeen_Final.pdf. 

http://arraydev.com/commerce/JIBC/2007-
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terjaga dengan baik. Jika gen Z merasa tidak aman dalam penggunaan mobile 

banking ini maka mereka akan enggan menggunakan mobile banking.36 Oleh 

karena itu, gen Z sangat hati-hati mempertimbangkan keamanan transaksi online 

sebelum menentukan apakah akan menggunakan mobile banking. Karena persepsi 

mereka bahwa transaksi online sangat rentan terhadap penipuan, beberapa gen Z 

mungkin ragu untuk menggunakan mobile banking tersebut. Kepercayaan mereka 

terhadap sistem online secara keseluruhan dapat menurun akibat asumsi ini. Jika 

tuntutan keamanan individu mereka tidak terpenuhi, mereka mungkin tidak ingin 

beralih dari transaksi offline ke online dalam kehidupan sehari-hari. Keamanan 

adalah faktor utama yang dapat memengaruhi penggunaan mobile banking, dan 

keamanan mengacu pada keyakinan bahwa itu dapat diakses secara efektif, 

sehingga pengetahuan gen Z tentang keamanan dapat berdampak positif pada 

mereka yang menggunakan mobile banking. Menurut Anton Bawono, keamanan 

adalah salah satu komponen yang paling penting dari teknologi dan sistem 

informasi.37 

Keamanan menggunakan mobile banking dalam arti bahwa para penyedia 

mobile banking harus memastikan bahwa mereka memenuhi standar kualitas dan 

keamanan yang baik dalam menyediakan layanan ini kepada para pengguna. 

Seperti halnya tercantum dalam QS An-Nisa 58 yang berbunyi: 

 

 

 

 
 

36 Arry Dwi Handoko and Ronny, “Pengaruh Faktor Keamanan, Keandalan Dan 

Kepuasan Terhadap Loyalitas Nasabah Bri Dalam Menggunakan Mobile banking,” Image : Jurnal 

Riset Manajemen vol 9, no. 2 (2021): h. 79-91. 
37 Bawono, A., Keamanan, Manfaat yang Dirasakan dengan Mediasi Presepsi Kemudahan 

Penggunaan terhadap Adopsi m-banking BRI Makassar Raya M-Banking , h. 157-175. 
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Terjemahannya: 

                 

  
  

 

“Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia 

hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik 

yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, 

Maha Melihat”.38 

 

Dalam ayat QS. An-Nisa ayat 58, Allah SWT menegaskan bahwa amanah 

harus dijaga dan dipenuhi. Para penyedia mobile banking harus menghargai 

amanah yang diberikan kepada mereka oleh para pengguna dengan memastikan 

bahwa layanan mereka selalu memenuhi standar kualitas dan keamanan yang 

baik. Bank diberikan amanah untuk memastikan bahwa informasi sensitif seperti 

informasi pribadi dan rekening bank dari para pengguna tetap terjaga 

kerahasiaannya dan tidak disalahgunakan. Oleh karena itu, mereka harus berusaha 

untuk melindungi informasi pribadi dan finansial pengguna dengan 

mengembangkan teknologi keamanan terkini dan menerapkan prosedur keamanan 

yang ketat. Dalam ayat ini, Allah SWT menegaskan bahwa kita harus menunaikan 

amanat yang diberikan kepada kita dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itu, para 

penyedia mobile banking harus memastikan bahwa mereka menjaga amanat 

tersebut dengan sebaik-baiknya dan mengelolanya dengan adil dan transparan 

untuk keamanan dan kenyamanan pengguna. 

Berikut ini tiga indikator pada keamanan yaitu:39 
 
 

38 Q.S, An-Nisa (4) : 58. 
39 R. K Srivastava Sindhu Singh, Predicting the Intention to Use Mobile bangking in 

Indian, International Journal of Bank Marketing, Vol. 36 No. 2 2018, h. 8. 



32 
 

 

 

 

 

 

a. Keamanan pembayaran seluler adalah indikator ini digunakan untuk 

menunjukkan tingkat keamanan saat melakukan pembayaran melalui 

mobile banking. Beberapa contoh indikator keamanan pembayaran seluler 

antara lain: 

1. Proteksi dengan password: Pengguna harus memasukkan kata sandi atau 

PIN untuk membuka aplikasi mobile banking atau untuk melakukan 

transaksi pembayaran. 

2. Otorisasi dua faktor: Pengguna harus memasukkan kode verifikasi yang 

dikirimkan melalui SMS atau email untuk menyelesaikan transaksi 

pembayaran. 

3. Enkripsi data: Data pengguna seperti nomor kartu kredit atau rekening bank 

dienkripsi untuk melindungi informasi sensitif dari tindakan peretasan. 

b. Keamanan Jaringan adalah indikator yang digunakan saat menggunakan 

mobile banking untuk menunjukkan tingkat keamanan koneksi jaringan. 

Beberapa contoh indikator keamanan jaringan antara lain: 

1. SSL (Secure Sockets Layer) Certificate: Sertifikat SSL digunakan untuk 

mengenkripsi data yang ditransmisikan melalui jaringan, sehingga 

pengguna dapat memastikan bahwa data yang ditransmisikan tidak dapat 

disadap atau dimanipulasi. 

2. Proteksi firewall: Firewall digunakan untuk melindungi aplikasi mobile 

banking dari serangan peretasan melalui internet. 
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3. Log aktivitas: Catatan aktivitas jaringan disimpan oleh aplikasi mobile 

banking, sehingga dapat memudahkan identifikasi tindakan yang 

mencurigakan atau tidak sah pada jaringan. 

c. Keamanan Perangkat adalah indikator yang digunakan untuk menunjukkan 

tingkat keamanan perangkat saat menggunakan mobile banking. Beberapa 

contoh indikator keamanan perangkat antara lain: 

1. Proteksi dengan password: Pengguna harus memasukkan kata sandi atau 

PIN untuk membuka perangkat seluler mereka. 

2. Update sistem operasi: Pengguna harus memperbarui sistem operasi pada 

perangkat seluler mereka secara teratur untuk memastikan bahwa perangkat 

selalu memiliki fitur keamanan terbaru. 

4. Keputusan Penggunaan 

 

Keputusan penggunaan adalah sebagai bagian dari perilaku konsumen, 

yang merupakan studi tentang bagaimana orang, kelompok, dan organisasi 

memilih, membeli, dan menggunakan barang, layanan, ide, atau pengalaman, dan 

bagaimana hal-hal ini mempengaruhi kebutuhan dan keinginan mereka, Kotler 

dan Keller. Menurut Kotler dan Keller, keputusan penggunaan adalah ketika 

pengguna memilih untuk menggunakan dan menikmati produk perbankan online 

dari berbagai pilihan. Sedangkan menurut Davis, "kemudahan penggunaan" 

mengacu pada seberapa mudah bagi seseorang untuk memahami suatu komputer. 

Namun, keputusan berarti memilih salah satu dari banyaknya pilihan yang 

tersedia. Menurut Kotler dan Keller, menyatakan bahwa gen Z akan melalui 

berbagai tahap dalam proses menentukan penggunaan produk atau aplikasi. 
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Selanjutkan Gen Z akan mencari atau mengevaluasi keuntungan tertentu dari 

produk seperti mobile banking untuk kebanggaan mereka, sampai mereka 

akhirnya membentuk preferensi untuk produk itu dan memutuskan untuk 

menggunakannya.40 Keputusan penggunaan disini yaitu keputusan gen Z dalam 

menggunakan sistem transaksi online antara lain, transaksi melalui teller, ATM, 

dan mobile banking. Melalui pernyataan yang dikatakan Ajzen dan Fishbein 

dalam Engel menyatakan bahwa, seseorang pada umumnya berlaku sangat 

rasional serta akan memanfaatkan informasi yang mereka terima secara sistematis, 

mereka pastinya memilih mempertimbangkan terhadap implikasi dari tindakan 

mereka sebelum memutuskan untuk melanjutkan atau tidak melanjutkan tindakan 

tersebut. 

Menurut Finanda & Wiwaha, faktor yang mempengaruhi keputusan 

penggunaan adalah:41 

1) Faktor budaya, adalah faktor yang dipengaruhi oleh nilai adat istiadat, budaya, 

serta kebiasaan masyarakat yang berada di sekeliling kehidupan seseorang. 

Indikator dari faktor budaya adalah: anggapan tentang baik buruknya suatu 

produk, rasa percaya terhadap suatu produk, serta dorongan untuk memilih 

suatu produk. 

2) Faktor sosial, adalah faktor yang berasal dari orang lain. Indikator dari faktor 

sosial adalah: kehadiran, keluarga, saudara, dan teman yang mempengaruhi 

dalam keputusan memilih suatu produk. 

 

40 Kotler, P., & Keller, K. L,. Manajemen Pemasaran, Edisis 12 Jilid 1, (Jakarta: PT. 

Indeks, 2007), h. 235. 
41 Finanda, I. R., & Wiwaha, A., Pengaruh Word Of Mouth Dan Brand Image Terhadap 

Keputusan Penggunaan Salon Kecantikan Pada Konsumen Mil Off Beauty Bar, Jurnal Ilmiah 
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3) Faktor pribadi, adalah faktor yang bersumber dari diri sendiri. Indikator dari 

faktor pribadi adalah: pendapatan, pekerjaan, dan usia. 

4) Faktor psikologis, adalah faktor yang berhubungan dengan kondisi kejiwaan 

seseorang. Indikator dari faktor psikologis adalah: sikap, pengalaman, dan 

motivasi. 

Menurut Kotler dan Keller, pada tahap sebelum penggunaan, konsumen akan 

melakukan hal-hal sebagai berikut:42 

1) Pengenalan kebutuhan, di mana pengguna menyadari masalah atau kebutuhan. 

 

2) Pencarian informasi, dimana pengguna mungkin hanya mengalihkan perhatian 

atau secara aktif mencari informasi karena mereka ingin lebih banyak. 

3) Melakukan perbandingan alternatif evaluasi, dimana pegguna menggunakan 

data untuk menilai merek pesaing dalam berbagai pilihan. 

4) Pengambilan keputusan penggunaan, adalah proses keputusan penggunaan 

konsumen tentang merek yang akan dibeli. 

5) Perilaku pasca pembelian, dimana konsumen mengambil tindakan selanjutnya 

setelah pembelian, berdasarkan kepuasan mereka atau ketidakpuasaan mereka. 

Menurut Kotler ada empat indikator pada keputusan penggunaan yaitu:43 

 

a. Kemantapan pada sebuah produk 

 

b. Kebiasaan dalam penggunaan produk 

 

c. Penggunaan karena sesuai dengan keinginan dan kebutuhan 

 

d. Penggunaan karena rekomendasi dari orang lain 
 

42 Novi Angga Safitri, Manajemen Pemasara,(Yogyakarta: K-Media, Mei 2023), h. 36. 
43 Risma Weti Aprilia & Dewi Noor Susanti, Pengaruh Kemudahan, Fitur Layanan, dan 

Promosi Terhadap Keputusan Penggunaan E-Wallet Dana di Kabupaten Kebumen, Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Manajemen, Bisnis dan Akutansi, Universitas Putra Bungsu, Vol. 4 (3), Juni 2022, h. 
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C. Model Penelitian 

 

Widayat dan Amirullah mengatakan bahwa kerangka berpikir atau 

kerangka konseptual adalah seperangkat model konseptual dan kejelasan tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 

sebagai masalah penting. 44 Peneliti merumuskan hal tersebut pada pengaruh gaya 

hidup, kemudahan penggunaan, dan keamanan terhadap keputusan penggunaan 

mobile banking pada generasi Z khususnya pada mahasiswa FEBI IAIN Palopo. 

Model penelitian yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
 

 
Gambar 2.1 Model Penelitian 

 

Berdasarkan model penelitian yang telah diuraikan diatas, gaya hidup, 

kemudahan penggunaan, dan keamanan memiliki pengaruh terhadap keputusan 

penggunaan mobile banking pada generasi Z pada mahasiswa FEBI IAIN Palopo. 

 
44 Ramadani Syafitri, dkk, Kerangka Berpikir Penelitian Kuantitatif, Tarbiyah: Jurnal 

Ilmu Pendidikan dan Pengajaran, STAI UISU Pematangsiantar, Vol. 2 No. 1, 30 Juni 2023, h. 160- 
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D. Hipotesis Penelitian 

 

Menurut Margon menyatakan bahwa, hipotesis merupakan dugaan atau 

jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang secara teoritis dianggap 

paling mungkin atau paling tinggi tingkat kebenarannya. 45 Berdasarkan rumusan 

masalah maka di buat hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Gaya hidup (X1) berpengaruh signifikan pada keputusan 
 

penggunaan mobile banking pada generasi Z (Y) 

H2 : Kemudahan pengguna (X2) berpengaruh signifikan pada keputusan 

 

penggunaan mobile banking pada generasi Z (Y) 

H3 : Keamanan (X3) berpengaruh signifikan pada keputusan penggunaan 

 

mobile banking pada generasi Z (Y) 

H4 : Gaya Hidup, Kemudahan Penggunaaan, dan Keamanan secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan 

mobile banking pada generasi Z (Y) 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

45 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 67. 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan.46 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di Institut Agama Islam Negeri Palopo, Kota 

Palopo Provinsi Sulawesi Selatan. Yang di laksanakan mulai dari bulan Juli 

sampai Agustus 2024. 

 

C. Definisi Operasional Variabel 

 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

 

No Variabel Definisi Varibel Indikator 

1 Gaya Hidup (X1) Kotler dan Keller 

mendefinisikan gaya hidup 

seseorang sebagai cara 

berinteraksi dengan dunia 

luar,    yang    diekspresikan 

melalui minat, aktivitas dan 

1. Aktivitas 

 

2. Minat 

3.Opini 

 

 
 

46 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen Pendekatan kuantitatif, kualitatif, Kombinasi, 

Penelitian Tindakan, Penelitian evaluasi, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 35-26 
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Penggunaan terhadap Adopsi m-banking BRI Makassar Raya M-Banking , h. 157-175. 

 

 

 

 

 

 

 
  opini.47  

2 Kemudahan Widjana mengatakan bahwa, 1.Jelas dan mudah 

 Penggunaan (X2) kemudahan pengguna adalah dimengerti 

  ketika seseorang percaya 2.Mudah digunakan 

  bahwa menggunakan   suatu 3.Tidak 

  sistem informasi teknologi membutuhkan banyak 

  tidak akan sulit atau usaha 

  memerlukan banyak usaha.48 4.Mudah dioperasikan 

3 Keamanan (X3) Keamanan adalah salah satu 1.Keamanan dalam 

  komponen yang paling bertransaksi 

  penting dari teknologi dan 2. Keamanan Jaringan 

  sistem informasi, Anton 3.Keamanan 

  Bawon.49 perangkat 

4 Keputusan Keputusan penggunaan 1. Kemantapan pada 

 Penggunaan adalah ketika pengguna sebuah aplikasi 

 Mobile Banking memilih untuk 2. Kebiasaan dalam 

 Pada Gen Z (Y) menggunakan dan penggunaan aplikasi 

  menikmati produk 3. Penggunaan karena 

  perbankan online dari sesuai dengan 

  berbagai pilihan keinginan dan 

   kebutuhan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
2008). 

47 Kotler dan Keller, Manajemen Pemasaran, Edisi 12 (Jakarta: Erlangga, 2012), h. 192. 
48 Widjaja, Komunikasi: Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta: Bumi Aksara, 

 
49 Bawono, A., Keamanan, Manfaat yang Dirasakan dengan Mediasi Presepsi Kemudahan 
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Kuantitatif, (Yogyakarta: Ideal Press Yogyakarta, 2017), h. 123. 

 

 

 

 

 

 

 

D. Populasi Dan Sampel 

 

1. Populasi 

 

Populasi adalah suatu daerah yang umum di dalamnya terdapat objek dan 

subjek, yang mempunyai ciri-ciri tertentu yang di tentukan oleh peneliti untuk di 

pelajari dan mendapatkan kesimpulan. Sampel merupakan anggota populasi yang 

dipilih menurut beberapa tahapan sehingga bisa menjadi perwakilan populasi.50 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mahasiswa FEBI IAIN 

Palopo yang berjumlah 2.430 (website.iainpalopo.ac.id). 

2. Sampel 

 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. 51 Sampel diambil dari suatu prosedur pengambilan data dimana 

hanya sebagian populasi saja yang diambil dan di pergunakan untuk menentukan 

sifat serta ciri yang di kehendaki dari populasi. 

Teknik pengambilan sampel yaitu mahasiswa FEBI IAIN Palopo yang aktif 

menggunakan teknologi dan layanan perbankan seperti penggunaan mobile 

banking. Besarnya sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan 

rumus slovin sebagai berikut : 

 
Keterangan : 

𝑛 = 𝑁/1 + 𝑁𝑒² 

n = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 

E² = Error level (tingkat kesalahan) 
 

50 Safaruddin Muthe, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Menabung 

Pada Tabungan Mudharabah Di Bank Muamalat Cabang Balai Kota Medan, Jurnal Akutansi Dan 

Keuangan, Vol. 9 No.1, h. 18-28, (2020). 
51 Muhajirin dan Maya Panorama, Pendekatan Praktis Metode Penelitian Kualitatif dan 
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Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu : 

2.430 
𝑛 = 

1 + 2.430(0.1)2 

𝑛 = 99 

Jumlah sampel dalam penelitian ini sebesar 99 Responden. 

 
 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data adalah untuk mendapatkan data yang 

dibutuhkan secara sistematis dan konvensional yang digunakan untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan berdasarkan pengamatan. 52 Dalam penelitian 

ini, metode yang penulis gunakan untuk menumpulkan dan mengolah data adalah 

dengan menggunkan angket atau kuesioner akan dikirimkan kepada peserta 

melalui internet/online .Partisipasi atau responden mengisi pertanyaan atau 

komentar yang diberikan peneliti dalam kuesioner yang merupakan alat untuk 

mengumpulkan data. 53 Responden yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa FEBI IAIN Palopo. 

 

F. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

penyebaran kuesioner/angket kepada para responden. Kuesioner merupakan suatu 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan tertulis kepada responden untuk menjawabnya. Pertanyaan dalam 

angket disajikan dalam bentuk skala likert yang sesuai dengan kriteria alternatif 

jawaban berikut: 

 

52 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), h. 83. 
53 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2015), h. 137. 
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Tabel 3.2 Alternatif Jawaban 

 

Simbol Alternatif Jawaban Nilai 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

TS Tidak Setuju 2 

S Setuju 3 

SS Sangat Setuju 4 

 
G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

 

1. Uji Validitas 

 

Validitas merupakan suatu indeks yang menunjukkan alat ukur tersebut 

benar-benar mengukur apa yang diukur. Validitas ini menyangkut akurasi 

instrument. Untuk mengetahui apakah kuesioner yang disusun tersebut itu valid, 

maka perlu diuji dengan uji korelasi antar skor (nilai) tiap-tiap butir pertanyaan 

dengan skor total kuesioner tersebut. 54 Uji validitas dilakukan dengan cara 

membadingkan antara r hitung (pearson correlation) dengan r tabel . Pertanyaan 

atau isntrumen dalam kuesioner baru dikatakan valid jika r hitung > r tabel. 

2. Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 

pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan.55 Uji reliabiltas berkaitan dengan 

keterandalan dan konsistensi suatu indikator. Reliabilitas adalah indeks yang 

menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur yang dapat dipercayakan atau 

 

 

 

 

 
54 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

CV.2017), h. 121. 
55 Sugiyono, Metode penelitian kuantitafif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 99 
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diandalkan. Suatu variabel dikatakan reliable jika nilai coefficients cronbach’s 

alpha > 0,60.56 

 

H. Teknik Analisis Data 

 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis linear 

berganda dengan bantuan software SPSS statistik. Metode-metode yang 

digunakan yaitu uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji hipotesis 

dan uji koefisien determinasi. 

1. Uji Asumsi Klasik 

 

a. Uji Normalitas 

 

Dalam model regresi, uji normalitas dilakukan untuk menentukan 

apakah variabel yang mengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 

Ketika uji t dan f mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 

normal, pengujian statistik dan analisis grafis digunakan untuk menentukan 

apakah residual mengikuti distribusi normal.57 Jika nilai sig < 0,05 maka data 

tidak terdistribusikan dengan normal. Sedangkan nilai sig > 0,05 maka data 

terdistribusi dengan normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah model dalam 

model regresi menemukan korelasi antara variabilitas. Jika ada banyak korelasi 

antara variabel dependen, maka hubungan antara variabel independent dan 

 

 

56 Sunyoto Danang, Uji KHI Kuadrat & Regresi untuk Penelitian. (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2010), h. 36. 
57 Ajat Akurat, Pendekatan Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), 
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Komputindo, 2015), h. 194. 

 

 

 

 

 

 
 

variabel dependen akan terganggu.58 Tidak ada indikasi multikolinearitas 

ketika nilai toleransi lebih dari 0,1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

kurang dari dari 10. Ada indikasi multikolinearitas jika toleransi kurang dari 

0,1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih dari 10. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam 

model regersi terjadi ketidaksamaan variance dari residul suatu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Menurut Ghozoli, uji heteroskedastisitas dapat 

dilakukan dengan satu model yaitu uji scatterplot.59 Dasar pengambilan untuk 

uji scatterplot adalah sebagai berikut . 

1. Jika data (titik-titik) dalam grafik scatterplot menyebar dan tidak 

membentuk suatu model tertentu. Maka dapat disimpulkan bahwa data 

dalam penelitian tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

2. Jika data (titik-titik) dalam garfik scatterplot membentuk suatu model 

tertentu seperti garis atau sebagainya. Maka dapat disimpulkan bahwa 

data dalam penelitian telah terjadi masalah heteroskedastisitas. 

2. Analisis Linier Berganda 

 

Dalam penelitian ini, variabel independen adalah gaya hidup (X1), 

kemudahan penggunaan (X2), keamanan (X3), dan keputusan penggunaan mobile 

banking pada generasi Z (Y). Teknik analisis linear ganda dengan empat variabel 

 

 

 
58 Danang Sunyoto, Analisis Regresi dan Uji Hipotesis, (Yogyakarta: CAPS, 2011), h. 

79. 
59 Singgih   Santoso,   Menguasai   Statistik   Parametrik,   (Jakarta:   PT   Elex   Media 
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Deepublish, Januari 2018), h. 277. 

 

 

 

 

 

 

 

digunakan untuk melihat pengaruh beberapa variabel independen (X) pada 

variabel dependen. (Y).60 

Model empiris ini dapat diwakili dengan persamaan regresi linear berganda 

sebagai berikut: 

Y = 𝑎 + b,X, + b,X, + b X + ϵ 

 

Di mana: 

 

Y = Keputusan penggunaan mobile bangking 

X1 = Gaya hidup 

X2 = Kemudahan penggunaan 

X3 = Keamanan 

b1b2b3 = Koefisien regresi untuk masing-masing variabel independen. 

a = Konstanta 

ϵ = Error 

1. Uji Hipotesis 

 

a. Uji-t (parsial) 

 

Uji t dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai pengaruh 

dari masing-masing variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Jika 

H0 diterima dan Ha ditolak jika nilai signifikansi uji t lebih besar dari 0,05. Hal 

ini mengindikasikan bahwa variabel independen dan dependen tidak memiliki 

hubungan satu sama lain. Sedangkan H0 ditolak dan Ha diterima jika nilai 

signifikansi uji t lebih kecil dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel 

independen dan variabel dependen saling mempengaruhi satu sama lain.61 

b. Uji Simultan (F) 
 

 
60 Misbahuddin & Ikbal Hasan, Analisis data Penelitian dengan statistik, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), h. 89. 
61 Mulyono, Berprestasi Melalui JFP Ayo Kumpulkan Angka Kreditmu, (Yogyakarta: 
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Uji F melihat apakah semua variabel independen memiliki dampak 

pada variabel dependen. Untuk mengetahui dampak hubungan dari semua 

faktor independen terhadap variabel dependen, maka dilakukan uji f. Nilai 

signifikan f 0,05 menunjukkan bahwa variabel independen secara simultan 

berdampak pada variabel dependen atau sebaliknya. Ambang batas yang 

digunakan adalah 0,5 atau 5%. 

c. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk memperkirakan 

seberapa besar atau seberapa signifikan kontribusi pengaruh gabungan variabel-

variabel independen terhadap variabel dependen. Terdapat rentang 0 hingga 1 

dalam koefisien determinasi. Hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

meramalkan variabel dependen disediakan oleh variabel independen jika 

nilainya mendekati 1. Namun, kemampuan faktor-faktor independen untuk 

menjelaskan variabel dependen sangat terbatas jika nilai R2 menurun.62 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

62 Ghozali, I., Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23, Edisi 8., 

(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, Januari 2016), h. 474. 



 

 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 

1. Karakteristik Responden 

 

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa FEBI IAIN Palopo 

sebanyak 99 orang yang ditemui penulis pada saat penelitian berlangsung. 

Terdapat beberapa karakteristik responden yang dimasukkan dalam penelitian ini, 

yaitu berdasarkan Jenis Kelamin dan jenis Prodi. 

a) Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Tabel 4.1 

Karakteristik_Berdasarkan_Jenis_Kelamin 

 

 

 

 

 

Sumber: Diolah Menggunakan SPSS (2024) 

 

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa banyaknya responden laki-laki 

sebanyak 15 responden atau 15,2%, sedangkan responden perempuan sebanyak 84 

responden atau 84,8%. Maka dapat disimpulkan bahwa keputusan penggunaan 

mobile banking pada generasi Z khususnya pada mahasiswa FEBI IAIN Palopo 

didominasi oleh perempuan. 
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Frequency 

 
Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 15 15.2 15.2 15.2 

Perempuan 84 84.8 84.8 100.0 

Total 99 100.0 100.0  
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b) Karakteristik responden berdasarkan Jenis Prodi 

 

Tabel 4.2 

Karakteristik_Berdasarkan_Jenis_Prodi 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Diolah Menggunakan SPSS (2024) 

 

Berdasarkan tabel diatas, mahasiswa prodi perbankan syariah yang 

menjawab kuesioner ini berjumlah 37 orang atau 37,4%, mahasiswa prodi 

ekonomi syariah berjumlah 29 orang atau 29,3%, mahasiswa prodi manajemen 

bisnis syariah berjumlah 16 orang atau 16,2%, dan mahasiswa prodi akutansi 

syariah berjumlah 17 orang atau 17,2%. 

2. Analisis Data 

 

a. Uji Validitas 

 

Uji validitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur validitas 

kuesioner dimana untuk mengetahui seberapa baik alat ukur mengukur apa yang 

akan diukur. Pengujian yang berguna untuk menentukan apakah suatu pernyataan 

atau item dalam kuesioner benar atau salah untuk item yang digunakan. Nilai 

Rhitung dan Rtabel dapat dibandingkan untuk menentukan tingkat validitas. 

Signifikan (a) = 0,05 adalah titik potong untuk menentukan apakah suatu uji 

validitas atau valid, dan jika rhitung lebih besar dari rtabel, maka vakid. Uji dua 

 
Frequency 

 
Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Perbankan Syariah 37 37.4 37.4 37.4 

Ekonomi syari'ah 29 29.3 29.3 66.7 

Manajemen Bisnis 

Syariah 

16 16.2 16.2 82.8 

Akutansi Syariah 17 17.2 17.2 100.0 

Total 99 100.0 100.0  
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arah diketahui sebesar 0,1975 untuk menentukan nilai t tabel, yaitu dengan 

mencari degree of freedom (df) = (n-2) = 99-2 = 97 dengan alpha 0,05. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas 

 

Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan 

Gaya Hidup (X1) X1.1 0,723 0,1975 Valid 

 X1.2 0,729 0,1975 Valid 

 X1.3 0,705 0,1975 Valid 

 X1.4 0,812 0,1975 Valid 

 X1.5 0,735 0,1975 Valid 

Kemudahan 

Penggunaan (X2) 

X2.1 0,501 0,1975 Valid 

 X2.2 0,615 0,1975 Valid 

 X2.3 0,656 0,1975 Valid 

 X2.4 0,682 0,1975 Valid 

 X2.5 0,690 0,1975 Valid 

Keamanan (X3) X3.1 0,688 0,1975 Valid 

 X3.2 0,786 0,1975 Valid 

 X3.3 0,739 0,1975 Valid 

 X3.4 0,641 0,1975 Valid 

 X3.5 0,640 0,1975 Valid 

Keputusan 

Penggunaan (Y) 

Y1 0,776 0,1975 Valid 

 Y2 0,789 0,1975 Valid 

 Y3 0,773 0,1975 Valid 

Sumber: Diolah Menggunakan SPSS (2024) 
 

Berdasarkan dari uji validitas yang ada di tabel 4.3 di atas dapat di ketahui 

bahwa masing-masing item semua pertanyaan-pertanyaan dari setiap variabel dan 

indikator menunjukkan bahwa nilai r hitung lebih besar di bading nilai r tabel 
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sebesar 0,1975. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua pertanyaan-pertanyaan 

dalam kuesioner tersebut dikatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas penelitian ini adalah untuk mempresntasikan reliabilitas dan 

kestabilian skor (skala ppengukuran atau indicator) dengan menggunakan alat 

Cronbach’s Alpha. Nilai Cronbach’s Alpah harus lebih besar dari 0,60 agar dapat 

lolos uji reliabilitas. Tabel berikut ini menunjukkan hasil pengujian untuk data 

yang diolah dengan SPSS Statistic 2024: 

Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistic 

Cronbach‟s 

Alpha 

 
 

N of Items 

Gaya Hidup (X1) .794 5 

Kemudahan Penggunaan (X2) .618 5 

Keamanan (X3) .673 5 

Keputusan Penggunaan (Y) .674 3 

Sumber: Diolah Menggunakan SPSS (2024) 

 

Temuan reliabilitas instrument penelitian memperoleh nilai Cronbach 

Alpha yang lebih besar dari 0,60, sesuai dengan hasil pengujian yang disebutkan 

diatas. Dimana koefisien reliablitas gaya hidup (X1) sebesar 0,794>0,60, artinya 

reliabel. Selanjutnya koefisien kemudahan penggunaan (X2) sebesar 0,618>0,60, 

dapat dikatkan reliabel. Dan koefisien keamanan (X3) sebesar 0,673 artinya 
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reliabel dan terakhir koefisien keputusan penggunaan (Y) sebesar 0,674>0,60 

artinya reliabel. Dapat disimpulkan bahwa semua variabel dinyatakan reliable. 

3. Uji Asumsi Klasik 

 

a. Uji Normalitas 

 

Tujuan dari Uji normalitas adalah untuk mengevaluasi apakah data 

tersebut normal atau tidak dengan memeriksa distribusi data. Uji Kolmogorov- 

Smirnov digunakan untuk menentukan apaka data memenuhi persyartan sebagai 

berikut: 

1. Data dianggap normal apabila nilai sig. > 0,05 dan Ho ditolak 

 

2. Hasil dianggap tidak normal apabila sig. < 0,05 dan Ho diterima. 

 

Berikut ini hasil pengujian disajikan dalam tabel : 

 

   Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 

Residual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Diolah Menggunakan SPSS (2024) 

N 99 

Normal Parametersa,b  Mean  .0000000  

 Std. 

Deviation 

1.11489729 

Most Extreme 

Differences 

 Absolute  .055  

 Positive  .051  

 Negative -.055 

Test Statistic .055 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
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Berdasarkan tabel uji normalitas diatas yang menggunakan uji statistik 

Kolmogrov-Smirnov, di dapatkan hasil yang signifikan sebesar 0,200 dimana hasil 

tersebut lebih besar nilainya dari taraf signifikan yaitu 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model pengujian 

model regresi berkolerasi. Multikolinearitas sendiri merupakan hubungan linear 

antara variabel bebas dalam regresi berganda. Suatu instrument dikatakan 

berkolerasi ketika nilai toleransinya diatas 0.1 dan nilai VIF harus dibawah 10. 

Hasil pengujian sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coeffici entsa 
 Collinearity Statistics 

Model Tolrtance VIF 

1 Gaya Hidup .617 1.621 

Kemudahan_Penggunaan .877 1.140 

Keamanan .598 1.671 

  a.Dependent Variabel: Keputusan_Penggunaan  

Sumber:Diolah Menggunakan SPSS (2024) 

 
Hasil tabel diatas, menunjukkan nilai tolerance variabel gaya hidup 

sebesar 0,617 dimana hasil tersebut lebih dari 0,1 dan nilai VIF variabel sebesar 

1,621, dimana angka tersebut kurang dari 10, nilai tolerance kemudahan 

penggunaan sebesar 0,887 dimana hasil tersebut lebih dari 0,1 dan nilai VIF 

variabel sebesar 1,140 dimana angka tersebut kurang dari 10, dan nilai tolerance 

keamanan sebesar 0,598 dimana hasil tersebut lebih dari 0,1 dan nilai VIF 
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variabel sebesar 1,671 dimana angka tersebut kurang dari 10. Sehingga dapat 

disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinearitas antara variabel bebas. 

c. Uji Heteroskedasrisitas 

 

Ketidaksamaan residual yang muncul didalam model regresi ketika 

membandingkan satu hasil observasi dengan observasi lainnya dapat diuji untuk 

melihat apakah residual tersebut tetap atau berubah-ubah. Uji heteroskedastisitas 

pada penelitian ini menggunakan metode scatterplot. 

Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 

 

Sumber: Diolah Menggunakan SPSS (2024) 

 
 

Uji heteroskedastisitas yang menggunakan grafik scatterplot diatas 

menunjukkan hasil bahwa titik-titik dari data penyebaran berada dibawah dan di 

atas atau sekitaran angka 0 pada sumbu Y dan juga tidak terdapat gambaran pola 

yang jelas pada penyebaran data di atas. Untuk itu dapat disimpulkan bahwa tidak 
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terjadi masalah heteroskedastisitas pada penelitian ini, sehingga model regresi 

layak untuk digunakan. 

4. Uji Hipotesis 

 

a. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Tabel 4.7 Hasil Uji Analisis Linear Berganda 

 

 Coe fficientsa    

 

 

 

 

 
Modal 

 
 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize    

d 

Coefficients 

Collinearity 

Statistics 

 Std 

Error 

   Toleran 

Ce 

 

B Beta t Sig. Vif 

 (Constant) 1.116 1.062  1.051 .296   

Gaya_Hidup .237 .056 .400 4.202 .000 .617 1.621 

Kemudahaan_ 
Penggunaan 

.109 .051 .171 2.139 .035 .877 1.140 

Keamanan .187 .066 .274 2.830 .006 .598 1.671 

a.dependent variabel: keputusan_penggunan 
 

Sumber: Diolah Menggunakan SPSS (2024) 
 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + ϵ 
 

Y = 1.116 + 0,237 + 0,109 + 0,187 + ϵ 

 

Persamaan regresi linear berganda diatas merupakan hasil regresi linear 

antara variabel independen dan dependen secara parsial dari persamaan diatas 

dapat disimpulkan: 

1. Nilai konstanta sebesar positif 1,116, hal ini menunjukan bahwa keputusan 

mahasiswa bertransaksi menggunakan mobile banking saat belum diberi 

pengaruh dari variabel gaya hidup, kemudahan penggunaaan dan keamanan. 

Jika nilai potensial dasar dari semua variabel independen (x) dengan konstan 
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nol. Jika posisif artinya, menunjukkan pengaruh yang searah antara variabel 

independen dan varibel dependen. 

2. Berdasarkan persamaan regresi variabel gaya hidup (X1) yaitu b = 0,237 

artinya apabila variabel gaya hidup mengalami peningkatan sebesar 1% 

artinya, keputusan penggunaan akan meningkat sebesar 0,237%, dengan 

asumsi bahwa nilai coefisient tersebut positif. Artinya, telah terjadi kolerasi 

antara variabel gaya hidup dengan keputusan penggunaaan mobile banking. 

3. Berdasarkan persaman regresi, variabel kemudahan penggunaan (X2) 

diperoleh b = 0,109, artinya apabila variabel kemudahan penggunaan 

mengalami peningkatan sebesar 1% maka, keputusan penggunaan mobile 

banking meningkat sebesar 0,109% dengan asumsi bahwa nilai coefisisent 

tersebut positif. Artinya telah terjadi kolerasi antara variabel kemudahan 

penggunaan dan keputusan penggunaan mobile banking. 

4. Berdasarkan nilai koefisien regresi variabel keamanan (X3) yaitu b = 0,187. 

 

Artinya variabel keamanan mengalami peningkatan sebesar 1%, dapat 

dikatakan keputusan penggunaan mobile bangking akan meningkat sebesar 

sebesar 0,187% dengan asumsi bahwa nilai coefisient tersebut positif . Hal ini 

menunjukkan bahwa telah terjadi kolerasi antara variabel keamanaan dengan 

keputusan penggunaan mobile banking. 

b. Uji t (Parsial) 

 

Uji t dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing 

variabel independen (X) mempunyai pengaruh secara parsial terhadap variabel 

dependen (Y). Kriteria uji parsial (uji-t) dilakukan bila thitung > ttabel dengan 



56 
 

 

 

 

 

 

derajat kebebasan (df) = n-k-l = 99-3-1 = 95. Dari tabel distribusi t hitung sebesar 

1,985. Lebih lanjut, penggunaan thitung memungkinkan penelitian tersebut 

memiliki signifikansi lebih kecil dari 0,05. Jika nilai signifikansinya < 0,05 maka 

H0 ditolak. Jika signifikansi > 0,05 maka H0 diterima. Hasil uji-t sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Uji t (Parsial) 

 Coefficientsa    

 Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

  

Model B Std.Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 1.116 1.062  1.051 .296 

Gaya_Hidup .237 .056 .400 4.202 .000 

Kemudahaan_Penggunaan .109 .051 .171 2.139 .035 

Keamanan .187 .66 .274 2.830 .006 

a.Dependent Variabel: Keputusan_Penggunaan 
 

Sumber: Diolah Menggunakan SPSS (2024) 
 

Berdasarkan hasil uji regresi pada tabel 4.8 diatas untuk mengetahui 

besarnya pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap 

variabel dependen adalah sebagai berikut: 

1. Nilai thitung untuk variabel gaya hidup (X1) sebesar 4,202 > ttabel 1,985 

dengan memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05, ini menunjukkan 

bahwa gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan 

dalam memanfaatkan mobile banking. Oleh karena itu dapat dikatakan H1 

diterima. 

2. Dengan nilai thitung kemudahan penggunaan (X2) 2,139 > ttabel 1,985 dan 

signifikansi sebesar 0,035<0,05, maka dari itu kemudahan penggunaan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan dalam 

menggunakan mobile banking. Jadi, dapat dikatakan bahwa H2 diterima. 
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3. Variabel keamanan (X3) memperoleh nilai thitung sebesar 2,830 > ttabel 

1,985 dan signifikan sebesar 0,006<0,05, artinya variabel keamanan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan mobile banking. Oleh 

karena itu dapat dikatakan H3 diterima. 

c. Uji Signifikansi Simultan (F-Test) 

 

Uji simultan dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen 

secara simultan dapat mempengaruhi variabel dependen atau tidak. Uji simultan di 

dasarkan atas dua presepsi: 

1. Terdapat pengaruh secara simultan dari variabel X terhadap variabel Y jika 

nilai signifikan kurang dari 0,05 atau Fhitung > Ftabel. 

2. Tidak terdapat pengaruh secara simultan variabel X terhadap variabel Y, jika 

nilai sig. lebih dari 0,05 atau F hitung < F tabel. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Simultan 

 
 A NOVA

a
    

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regressio 

n 

107.540 3 35.847 27.9 

56 

.000b 

Residual 121.814 95 1.282   

Total 229.354 98    

a. Dependent Variable: Keputusan_Penggunaan 

b. Predictors: (Constant), Keamanan, Kemudahaan_Penggunaan, 

   Gaya_Hidup  

Sumber: Diolah Menggunakan SPSS (2024) 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai f hitung sebesar 27,956. Dan 

nilai signifikansi 0,000< 0,05 seperti yang dapat ditunjukkan. Maka dapat 

dikatakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa 
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keputusan penggunaan mobile banking dipengaruhi secara simultan oleh gaya 

hidup, kemudahan penggunaan, dan keamanan. 

d. Uji Determinasi (R²) 

 

Koefesien determinasi dilakukan agar dapat mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel X terhadap Y dapat dilihat dari tabel R-Square. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Koefesien Determinasi (R2) 

 
  Model summary  

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error Of The 
Estimate 

1 .685 .469 .452 1.132 

a.Predictors: ( Constant), Keamanan, Kemudahan_Penggunaan, Gaya_Hidup 

b.Dependent Variabel: Keputusan_Penggunaan 

Sumber: Diolah Menggunakan SPPS (2024) 

 

Dari hasil uji R2 pada tabel 4.12 dapat dilihat bahwa nilai koefesien 

determinasi sebesar 0,452 atau 45, 2%. Artinya, variabel keamanan, kemudahan 

penggunaan dan gaya hidup secara parsial berpengaruh terhadap variabel 

keputusan penggunaan. Sedangkan sisanya (100% - 45,2% =54,8%) dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak dijelaskan didalam penelitian ini, hal ini biasanya 

disebut error (e). 

B. Pembahasan 

 

Dari hasil penelitian di atas maka pembahasan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh signifikan dan positif antara gaya hidup (X1) 

terhadap keputusan penggunaan mobile banking (Y) 

Menurut Surnawan gaya hidup adalah salah satu faktor yang 

mempengaruhi seseorang untuk menggunakan mobile banking . Gaya hidup 
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berkaitan erat dengan perkembangan zaman dan teknologi digital seperti sekarang 

ini. Gaya hidup merupakan upaya untuk membuat diri menjadi eksis dengan cara 

tertentu dan berbeda dari kelompok yang lain. Gaya hidup seseorang biasanya 

tidak permanen dan cepat berubah-ubah. 

Pengaruh gaya hidup terhadap keputusan penggunaan mobile banking pada 

generasi Z, menunjukkan bahwa variabel gaya hidup berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap keputusan mahasiswa FEBI IAIN Palopo dalam menggunakan 

mobile banking, artinya H1 diterima. 

Secara teori penelitian ini sesuai dengan teori TAM, dimana seseorang akan 

sering menggunakan teknologi ketika teknologi tersebut dapat meningkatkan 

kinerjanya dan merasa mudah dalam suatu pekerjaan. Dengan terjadinya 

perubahan gaya hidup yang dibarengi dengan kemajuan teknologi digital seperti 

sekarang ini, menyebabkan adanya perubahan gaya hidup mahasiswa, maka hal 

ini dapat membuktikan bahwa gaya hidup dikalangan mahasiswa khususnya 

mahasiswa FEBI IAIN Palopo saat ini mampu mempengaruhi mereka untuk 

memutuskan menggunakan mobile banking. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang berjudul 

“Pengaruh Gaya Hidup Dan Perceived Ease Of Use Terhadap Keputusan 

Mahasiswa Menggunakan Mobile Banking” yang diteliti oleh Salsabila 

Linnatunnisa dan Rini Safitri (2022), menunjukkan bahwa Keputusan untuk 

menggunakan layanan mobile banking dipengaruhi secara positif oleh gaya 
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hidup.63 Dan penelitian yang berjudul “The Moderating Effect of Demographic 

Variables on Mobile banking Adoption: An Empirical Investigation” yang diteliti 

oleh Deepak Chawla dan Himanshu Joshi (2018), menunjukkan bahwa 

penggunaan mobile banking dipengaruhi secara positif oleh gaya hidup. 64 Dalam 

hal memenuhi kebutuhan dan keinginan dalam bergaya hidup generasi Z 

khususnya pada mahasiswa lebih suka melakukan transaksi online dan 

pembayaran secara digital. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, gaya 

hidup mahasiswa seperti sekarang ini seiring dengan kemajuan teknologi digital. 

2. Terdapat pengaruh signifikan dan positif antara variabel kemudahan 

penggunaan (X2) terhadap keputusan penggunaan mobile banking pada 

generasi Z 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan SPSS statistik di dapatkan hasil 

bahwa, variabel kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap keputusan penggunaan mobile banking pada gen Z, artinya H2 diterima. 

Menurut Krempel & Beyeer dalam Asja dkk, kemudahan penggunaan 

merujuk pada sejauh mana seseorang menemukan teknologi yang mudah 

digunakan, tidak dibutuhkan banyak usaha untuk berinteraksi dengan sistem 

teknologi serta mudah mengoperasikanya saat digunakan terutama dalam hal 

bertransaksi. Hal tersebut dibuktikan dengan penggunaan mobile banking yang 

mudah dipahami dan mudah dikontrol sesuai yang dirasakan oleh gen Z di era 

 

63 Salsabila Linnatunnisa and Safitri Rini, Pengaruh Gaya Hidup Dan Perceived Ease Of 

Use Terhadap Keputusan Mahasiswa Menggunakan Mobile Banking Yang Dimediasi Sikap 

Pengguna, Jurnal Ekonomika dan Bisnis, Vol 9, No. 1 (2022), h. 301-314. 
64 Shweta Pandey and Deepak Chawla, Jurnal Ritel Dan Layanan Konsumen E-Gaya 

Hidup Pembeli Online India : Validasi Skala, Jurnal Ritel dan Layanan Konsumen 21 (2014), h. 



61 

JURNAL, Vol. 14, No. 8 (2020), h. 2. 

 

 

 

 

 

 

 

digital seperti sekarang ini. Jadi, dapat disimpulkan semakin baik kemudahan 

penggunaan yang diberikan oleh mobile banking, maka semakin tinggi intensi 

generasi Z khususnya mahasiswa FEBI IAIN Palopo untuk menggunakan mobile 

banking. 

Hasil penelitian ini di dukungan dengan penelitian terdahulu yang berjudul 

“Pengaruh Perceived Usefulness, Perceived Ease Of Use Dan Perceived 

Credibility Terhadap Keputusan Menggunakan M-Banking Dimasa Covid-19” 

yang diteliti oleh Azizah Putri dkk (2020) menyatakan bahwa, keputusan nasabah 

untuk menggunakan mobile banking dipengaruhi secara positif dan signifikan 

oleh kemudahan penggunaan. 65 Dan penelitian yang berjudul “Pengaruh Fitur, 

Kemudahan Penggunaan, Keamanan Dan Promosi Terhadap Keputusan 

Penggunaan Mobile Banking (PT. Bank Tabungan Pensiun Nasional)” yang 

diteliti oleh Dandy Kurniawan (2020) menunjukkan bahwa, keputusan 

penggunaan mobile banking dipengaruhi secara signifikan dan positif oleh semua 

faktor independen, termasuk kemudahan penggunaan.66 

3. Terdapat pengaruh signifikan dan positif antara variabel keamanan (X3) 

terhadap keputusan penggunaan mobile banking pada generasi Z 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa variabel keamanan berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap keputusan penggunaan mobile banking pada 

generasi Z. Artinya H3 diterima. 

 
65 Azizah Putri, Anriza Witi, and Ermyna Seri, Pengaruh Perceived Usefulness , 

Perceived Ease Of Use Dan Perceived Credibility Terhadap Keputusan Menggunakan M-Banking 
Dimasa Covid-19, Jurnal Ilmiah Akuntansi Budgeting, Vol.1, No. No.2 (2020, h.53-62. 

66 Dandy Kurnia, Pengaruh Fitur, Kemudahan Penggunaan, Keamanan, Dan Promosi, 

Terhadap Keputusan Penggunaan Mobile Banking (PT. Bank Tabungan Pensiun Nasional), UG 
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Menurut Kartika (dalam Dirwan & Latief), keamanan merupakan tingkat 

kenyakinan yang dimiliki seseorang terhadap teknologi yang digunakannya dalam 

bertransaksi. Artinya keamanan menjadi faktor yang sangat penting karena dapat 

mempengaruhi keputusan penggunaan pada gen Z dalam penggunaan mobile 

banking. Oleh karean itu, pihak perbankan telah menerapkan beberapa langkah 

untuk mejaga keamanan dalam penggunaan mobile banking seperti autentikasi 

perangkat, verifikasi PIN, menggunakan sertifikat digital untuk otentikasi antara 

pengguna dan sistem perbankan. Dengan demikian , mahasiswa FEBI IAIN 

Palopo yang menggunakan mobile banking akan merasa aman saat 

menggunakannya. Jadi dapat disimpulkan bahwa, semakin tinggi tingkat 

keamanan suatu teknologi digital makan semakin banyak pula yang akan memilih 

untuk menggunakannya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang berjudul “The 

Effect Of The Use Of Mobile banking On Students Of Jakarta State University” 

yang diteliti oleh Putri Fauziyah Nur Azizah dkk (2022) menyatakan bahwa 

keputusan untuk menggunakan mobile banking dipengaruhi oleh keamanan.67 Dan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Kepercayaan, Keamanan, Manfaat Dan 

Kemudahan Terhadap Penggunaan Mobile Banking” yang diteliti oleh Ramayani 

dkk (2020) menunjukkan bahwa, keamanan memiliki pengaruh yang besar dalam 

menggunakan layanan mobile banking.68 

 

 

67 Putri Fauziyah Nur Azizah, Mardi, and Santi Susanti, The Effect of the Use of Mobile 
Banking on Students of Jakarta State University 1,2,3, IJOMRAL Vol.,  No.6 (2022), h. 676-684. 

68 Ramayani, Early Ridho Kismawadi, and Rifyal Dahlawy Chalil, Pengaruh 

Kepercayaan, Keamanan, Manfaat Dan Kemudahan Terhadap Penggunaan Mobile Banking, JIM 
2, No. 2 (2020), h. 1–16. 
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4. Terdapat pengaruh gaya hidup, kemudahan penggunaan, dan keamanan 

secara simultan terhadap pengaruh penggunaan mobile banking pada 

generasi Z 

Dari hasil olah data menggunakan SPSS dengan melihat hasil uji F pada 

semua variabel independen yang digabung sehingga memperoleh nilai signifikan 

sehingga dapat diketahui bahwa keputusan penggunaan mobile banking 

dipengaruhi oleh gaya hidup, kemudahan penggunaan, dan keamanan yang 

dipengaruhi secara simultan. 

Menurut Sangadji dalam Silva, keputusan penggunaan adalah salah satu 

faktor penting yang mempengaruhi seseorang untuk menggunakan mobile 

banking. Keputusan berarti memilih salah satu dari banyaknya pilihan alternatif 

yang tersedia. Secara umum keputusan diambil untuk memecahkan suatu masalah 

atau permasalahan. Dan setiap keputusan yang diambil pasti memiliki tujuan yang 

ini dicapai. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang berjudul 

“Pengaruh Keamanan, Kemudahan Penggunaan, dan Gaya Hidup Terhadap 

Keputusan Menggunakan Mobile Banking (Studi Kasus Bank Syariah Indonesia 

Cabang Kudus)” yang diteliti oleh Nilta Lutfiani (2023) menyatakan bahwa, 

secara simultan terdapat pengaruh signifikan dan positif antara variabel 

keamanan, kemudahan penggunaan dan gaya hidup terhadap keputusan 

menggunakan mobile banking.69 

 
 

69 Lutfia Nilta, Pengaruh Keamanan, Kemudahan Pengunaan dan Gaya Hidup Terhadap 

Keputusan Penggunaan Mobile Banking (Studi Kasus Bank Syariah Indonesia Cabang Kudus), 

Skirpsi, 14 Oktober 2023, h. 81. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya dimana dapat diartikan bahwa pengaruh gaya hidup, kemudahan 

penggunaan, dan keamanan serta hasil analisis yang dilakukan maka peneliti dapat 

menarik kesimpulan : 

1. Variabel gaya hidup secara parsial berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

keputusan penggunaan mobile banking pada generasi Z. 

2. Variabel kemudahan  pengunaan secara parsial berpengaruh  signifikan dan 

positif terhadap keputusan penggunaan mobile banking pada generasi Z. 

3. Variabel keamanan secara parsial berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

keputusan penggunaan mobile banking pada generasi Z. 

4. Secara simultan semua variabel X berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

keputusan penggunaan mobile banking pada generasi Z. 

B. Saran 

 

1. Sebaiknya untuk generasi Z khususnya pada mahasiswa FEBI IAIN Palopo 

yang masih belum menggunakan layanan perbankan ini (mobile banking), 

setelah dilakukan penelitian ini diharapkan agar dapat menggunakan mobile 

banking terutama bagi para mahasiswa yang suka berbelanja online 

dikarenakan didalam aplikasi mobile banking ini dapat melakukan berbagai 

layanan transaksi pembayaran dan transaksi lainnya. Mobile banking juga 
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menawarkan kemudahan dalam penggunaannya, keamanan yang tinggi dan 

sesuai gaya hidup gen Z di era digital sekarang ini. 

2. Untuk penelitian berikutnya diharapkan menggunakan sampel penelitian tidak 

hanya pada mahasiswa FEBI IAIN Palopo saja, namun menyertakan pada 

universitas lain untuk dijadikan sampel penelitian, sehingga hasilnya akan 

lebih tergeneralisasi. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, dengan judul yang sama diharapkan menambah 

atau menggunakan variabel lain yang mempengaruhi keputusan penggunaan 

mobile banking, sehingga hasil penelitian bisa memiliki kontribusi yang 

berbeda dengan penelitian terdahulu. 
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LAMPIRAN 1 

 

ANGKET INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Identitas Responden 

 

Nama : 

 

Prodi : 

 

Jenis Kelamin : 

 

Variabel Gaya Hidup (X1) 
 

 

No Pernyataan 
STS 

(1) 

TS 

(2) 

S 

(3) 

SS 

(4) 

Akitivitas 

1 Saya senang menggunakan mobile 

banking karena dapat melakukan 

segala aktivitas transaksi apapun 

    

Minat 

2 Saya sangat menyukai mobile 

banking karena serba cepat dan 

fleksibel 

    

3 Saya senang menggunakan mobile 

banking karena dapat memenuhi 

kebutuhan dan gaya hidup saya 

    

Opini 

4 Mobile banking sudah sangat 

cocok dengan pola kehidupan dan 

gaya hidup saya di era digital 

seperti sekarang ini 

    



 

 

 
 

 

 

5 

Mobile banking tidak sesuai 

dengan gaya hidup saya di era 

digital seperti sekarang ini 

    

 
 

Variabel Kemudahan Penggunaan (X2) 

 

No Pernyataan 
STS 

(1) 

TS 

(2) 

S 

(3) 

SS 

(4) 

Jelas dan mudah dimengerti 

1 Mobile banking sangat mudah 

dipelajari dan digunakan bagi 

pengguna baru karena dirancang 

dengan user-frendly 

    

Mudah digunakan 

2 Mobile banking memudahkan 

saya dalam bertransaksi dalam 

kehidupan sehari-hari seperti 

melakukan transfer uang, 

pembayaran listrik, dll 

    

3 Mobile bangking membuat 

transaksi  jauh lebih  mudah 

dibandingkan internet bangking 

    

Tidak membutuhkan banyak 

Usaha 

4 Mobile banking tidak 

membutuhkan banyak usaha dan 

waktu yang lama untuk 

bertransaksi 

    

Mudah dioperasikan 



 

 

 
 

5 Mobile banking dapat diakses 

dimanapun dan kapanpun 

    

 
 

Variabel Keamanan (X3) 

 

No Pernyataan 
STS 

(1) 

TS 

(2) 

S 

(3) 

SS 

(4) 

Keamanan pembayaran online 

1 Adanya notifikasi transaksi yang 

diterima setelah melakukan 

transaksi membuat saya percaya 

bahwa mobile banking sangat 

aman digunakan 

    

Keamanan jaringan 

2 Saya yakin mobile banking aman 

dibandingkan dengan produk/jasa 

layanan perbankan lainnya 

    

3 Gangguan jaringan pada saat 

menggunakan mobile banking 

sangat rendah 

    

Keamanan perangkat 

4 Mobile banking memiliki fitur 

keamanan 2FA, enskripsi data 

untuk melindungi data pribadi 

dan transaksi saya 

    

5 Saya menggunakan mobile 

banking karena sudah aman secara 

finansial 

    



 

 

 

Variabel Keputusan Penggunaan (Y) 
 

 

No Pernyataan 
STS 

(1) 

TS 

(2) 

S 

(3) 

SS 

(4) 

Kemantapan pada sebuah produk 

1 Saya memutuskan menggunakan 

mobile banking karena menawarkan 

kemudahan dan efisien dalam 

penggunaannya 

    

Kebiasaan dalam penggunaan 

Produk 

2 Saya sering menggunakan mobile 

banking untuk mentransfer uang dan 

melakukan berbagai transaksi 

lainnya 

    

Penggunaan karena sesuai dengan 

Keinginan dan kebutuhan 

3 Saya   menggunakan    mobile 

banking karena sesuai dengan 

keinginan dan kebutuhan saya di 

era digital seperti sekarang ini 

    



 

 

 

LAMPIRAN 2 

TABULASI JAWABAN RESPONDEN 

1. Variabel Gaya Hidup (X1) 
 

 
X1 X2 X3 X4 X5 Total 

3 3 3 3 3 15 

3 4 3 2 3 15 

2 2 3 3 3 13 

3 3 3 3 2 14 

4 4 4 4 4 20 

3 4 3 4 4 18 

3 3 3 3 3 15 

3 3 3 3 3 15 

2 4 2 3 4 15 

4 4 4 4 4 20 

3 3 4 4 4 18 

3 3 3 3 4 16 

3 4 4 4 4 19 

4 4 4 4 4 20 

2 2 3 3 3 13 

4 4 3 3 3 17 

1 2 2 3 3 11 

3 1 3 1 2 10 

3 4 4 4 3 18 

4 3 3 3 4 17 

3 3 4 4 4 18 

4 3 4 4 3 18 

4 3 4 4 4 19 

4 3 4 4 4 19 

4 4 3 4 4 19 

4 3 3 3 4 17 

4 4 3 3 4 18 

3 3 3 4 4 17 

3 4 3 4 4 18 

4 4 3 4 4 19 

3 4 3 3 4 17 



 

 

 
 

3 3 3 3 4 16 

4 4 3 4 4 19 

4 3 3 3 3 16 

4 4 3 4 4 19 

4 3 4 4 3 18 

3 3 3 4 4 17 

3 4 4 4 4 19 

4 4 3 4 3 18 

4 3 3 4 4 18 

3 4 3 4 3 17 

3 4 3 4 3 17 

4 3 3 4 3 17 

3 4 3 4 3 17 

3 4 3 4 3 17 

4 3 4 4 3 18 

4 4 3 4 3 18 

3 4 3 3 3 16 

4 4 3 4 3 18 

4 3 4 4 3 18 

4 4 3 4 4 19 

1 2 1 1 2 7 

4 3 4 3 3 17 

4 3 3 4 4 18 

3 4 3 4 4 18 

3 3 4 3 4 17 

3 3 4 4 3 17 

4 4 3 4 4 19 

3 3 3 4 4 17 

3 3 3 3 3 15 

3 4 3 4 4 18 

3 3 3 3 3 15 

3 3 4 3 4 17 

4 4 3 4 3 18 

4 4 3 4 3 18 

4 4 3 4 3 18 

4 3 4 4 4 19 

3 1 1 1 1 7 

3 4 3 4 3 17 

2 2 1 3 1 9 



 

 

 
 

3 4 4 4 4 19 

4 3 3 3 4 17 

3 3 3 4 3 16 

4 4 3 4 4 19 

4 4 4 4 3 19 

4 3 3 3 4 17 

3 4 3 3 3 16 

3 4 4 3 3 17 

3 3 4 4 4 18 

4 4 3 4 3 18 

4 4 3 4 4 19 

4 4 3 4 4 19 

3 4 2 3 3 15 

4 3 3 3 3 16 

4 3 3 4 3 17 

3 4 3 4 3 17 

4 3 4 3 4 18 

1 1 2 2 2 8 

3 3 3 4 4 17 

3 3 4 3 3 16 

4 3 4 4 4 19 

3 4 4 4 3 18 

4 4 3 4 4 19 

3 3 3 4 1 14 

3 4 3 4 4 18 

3 4 3 4 3 17 

4 3 4 4 4 19 

3 3 4 4 4 18 

4 3 4 4 4 19 

 

2. Variabel Kemudahan Penggunaan (X2) 
 
 

X1 X2 X3 X4 X5 Total 

4 3 3 3 4 17 

4 4 4 4 4 20 

4 4 3 3 3 17 

4 3 4 3 3 17 

3 3 4 4 4 18 

3 3 3 4 4 17 

4 4 4 3 3 18 



 

 

 
 

3 4 4 3 3 17 

3 4 4 3 3 17 

4 3 2 4 4 17 

4 4 4 3 3 18 

3 4 3 3 3 16 

3 4 3 3 3 16 

4 2 2 3 3 14 

4 1 3 1 2 11 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

3 3 4 4 3 17 

4 3 3 3 3 16 

4 3 4 3 4 18 

4 4 4 4 4 20 

2 4 4 4 3 17 

3 3 4 3 4 17 

4 3 4 4 4 19 

3 3 4 3 3 16 

4 4 4 3 3 18 

4 3 4 3 4 18 

4 4 3 3 4 18 

4 4 3 4 4 19 

2 3 4 4 4 17 

2 3 3 4 3 15 

2 3 3 3 4 15 

1 4 4 4 4 17 

4 3 4 4 4 19 

3 4 4 3 4 18 

3 3 4 4 4 18 

4 3 3 3 4 17 

4 4 4 4 4 20 

4 3 4 3 4 18 

4 3 4 3 3 17 

4 4 3 3 4 18 

4 4 3 4 4 19 

4 3 4 4 4 19 

3 4 3 3 3 16 

4 3 3 3 4 17 

4 4 4 4 4 20 

3 3 4 2 2 14 

4 4 4 4 4 20 

3 3 4 1 4 15 

4 4 4 4 4 20 



 

 

 
 

4 3 4 2 2 15 

2 1 1 1 2 7 

4 3 4 2 1 14 

4 3 4 3 3 17 

4 3 3 3 4 17 

4 4 3 3 4 18 

3 4 3 4 3 17 

4 3 4 3 3 17 

3 3 3 3 3 15 

4 4 3 4 3 18 

4 3 3 3 3 16 

3 4 3 3 4 17 

4 3 3 4 3 17 

4 3 4 4 3 18 

4 4 4 4 3 19 

4 4 4 3 4 19 

3 4 4 1 1 13 

1 1 3 4 3 12 

3 3 1 1 1 9 

3 2 4 3 4 16 

4 4 2 1 3 14 

4 3 4 4 4 19 

3 3 3 3 3 15 

4 3 4 4 4 19 

4 3 3 4 4 18 

3 4 3 3 4 17 

3 3 4 3 4 17 

4 2 3 2 3 14 

4 4 4 4 4 20 

3 3 4 3 4 17 

3 4 3 4 3 17 

3 3 4 3 4 17 

3 3 1 3 1 11 

3 4 4 3 3 17 

4 3 4 4 3 18 

4 4 3 3 4 18 

3 3 4 4 2 16 

4 3 1 3 3 14 

1 3 3 3 4 14 

3 3 3 3 4 16 

4 3 4 4 4 19 

3 4 3 4 3 17 

1 2 2 3 3 11 

3 3 4 4 3 17 



 

 

 
 

3 4 3 4 3 17 

3 4 4 3 4 18 

4 4 4 3 4 19 

3 4 3 3 4 17 
 

3. Variabel Keamanan (X3) 
 

 
 

X1 X2 X3 X4 X5 Total 

4 4 4 4 4 20 

3 3 3 3 3 15 

4 4 4 4 4 20 

3 3 3 3 3 15 

3 4 4 4 4 19 

4 3 3 2 4 16 

4 4 4 4 3 19 

3 3 3 4 3 16 

3 3 2 4 3 15 

4 4 4 3 4 19 

3 4 3 3 4 17 

4 4 4 4 3 19 

4 3 3 4 4 18 

4 4 4 3 4 19 

4 2 2 2 3 13 

3 3 4 4 3 17 

2 3 1 4 1 11 

4 3 3 2 3 15 

4 3 3 4 4 18 

4 4 4 4 3 19 

4 4 3 1 4 16 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 3 4 3 3 17 

4 3 4 3 4 18 

4 4 4 3 3 18 

4 3 4 3 3 17 

4 4 3 4 4 19 

4 4 3 3 4 18 

4 3 4 4 3 18 

4 3 3 3 3 16 

4 3 3 4 4 18 

3 4 4 4 4 19 

4 3 4 4 4 19 

3 4 4 3 4 18 



 

 

 
 

3 3 4 4 3 17 

4 3 3 3 4 17 

3 4 3 4 3 17 

4 3 4 3 4 18 

4 3 4 4 3 18 

4 4 3 4 4 19 

4 4 3 3 4 18 

4 3 4 4 4 19 

4 4 4 4 4 20 

4 3 3 3 4 17 

4 3 4 3 3 17 

3 3 4 4 4 18 

4 3 3 2 4 16 

3 3 4 3 4 17 

4 4 4 4 3 19 

4 3 4 4 3 18 

2 1 1 4 1 9 

4 3 4 3 3 17 

4 4 4 4 3 19 

4 3 3 3 3 16 

4 4 3 3 4 18 

3 4 3 4 4 18 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 3 3 4 18 

4 3 3 3 3 16 

3 4 3 3 3 16 

4 3 3 3 3 16 

4 3 4 3 4 18 

4 4 4 4 3 19 

4 4 4 4 3 19 

4 4 4 4 3 19 

1 1 3 4 1 10 

3 3 3 3 3 15 

3 2 2 1 2 10 

4 4 3 4 4 19 

4 3 4 3 4 18 

4 4 4 4 4 20 

4 3 4 3 3 17 

3 3 4 4 3 17 

3 4 4 4 3 18 

4 4 3 3 4 18 

4 4 4 4 3 19 

3 4 3 4 4 18 



 

 

 
 

4 4 4 4 3 19 

3 3 4 4 3 17 

4 4 4 4 4 20 

3 2 3 4 3 15 

4 4 4 4 4 20 

4 3 4 3 4 18 

3 4 3 4 4 18 

3 4 3 4 3 17 

4 3 4 3 4 18 

1 2 2 2 4 11 

3 3 3 3 4 16 

3 3 3 4 4 17 

4 3 4 3 4 18 

3 4 3 4 4 18 

1 2 3 3 3 12 

3 3 4 3 4 17 

3 4 3 3 4 17 

3 3 4 4 3 17 

3 4 4 3 3 17 

3 3 4 4 3 17 
 

4. Keputusan Penggunaan (Y) 
 
 

X1 X2 X3 Total 

4 4 4 12 

3 4 3 10 

2 2 3 7 

3 3 3 9 

4 4 4 12 

3 4 3 10 

3 3 3 9 

3 3 3 9 

2 4 2 8 

4 4 4 12 

3 3 4 10 

3 3 3 9 

3 4 4 11 

4 4 4 12 

2 2 3 7 

3 3 3 9 

3 3 3 9 

3 1 3 7 

3 4 4 11 

4 3 3 10 



 

 

 
 

4 4 4 12 

4 4 4 12 

4 3 4 11 

4 3 4 11 

4 4 3 11 

4 3 3 10 

4 4 3 11 

3 3 3 9 

3 4 3 10 

4 4 3 11 

3 4 3 10 

3 3 3 9 

4 4 3 11 

4 3 3 10 

4 4 3 11 

4 3 4 11 

3 3 3 9 

3 4 4 11 

4 4 3 11 

4 3 3 10 

4 4 4 12 

3 4 3 10 

4 4 4 12 

3 4 3 10 

3 4 3 10 

4 3 4 11 

4 4 3 11 

3 4 3 10 

4 4 3 11 

4 3 4 11 

4 4 3 11 

3 3 3 9 

4 3 4 11 

4 3 3 10 

4 4 4 12 

3 3 3 9 

3 3 4 10 

4 4 3 11 

4 4 4 12 

3 3 3 9 

3 4 3 10 

4 4 4 12 

3 3 4 10 

4 4 3 11 



 

 

 
 

4 4 3 11 

4 4 4 12 

4 4 4 12 

3 1 1 5 

3 4 3 10 

2 2 1 5 

4 4 4 12 

4 3 3 10 

3 3 3 9 

4 4 3 11 

4 4 4 12 

3 3 4 10 

4 3 3 10 

3 4 3 10 

2 3 2 7 

4 4 4 12 

4 3 3 10 

4 4 4 12 

3 4 3 10 

4 4 3 11 

2 3 3 8 

3 4 4 11 

4 3 3 10 

3 4 4 11 

3 1 3 7 

3 3 3 9 

3 3 3 9 

3 4 4 11 

4 3 4 11 

2 2 3 7 

3 4 4 11 

4 4 4 12 

4 3 4 11 

4 4 4 12 

3 3 3 9 



 

 

 

LAMPIRAN 3 

 

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN 

 
Correlations 

 
 

X1.1 

 
 

X1.2 

 
 

X1.3 

 
 

X1.4 

 
 

X1.5 

Gaya_Hid 

up 

X1.1 Pearson 

Correlation 

1 .407** .441** .454** .371** .723** 

Sig. (2-tailed) 
 

.000 .000 .000 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 

X1.2 Pearson 

Correlation 

.407** 1 .254* .596** .414** .729** 

Sig. (2-tailed) .000 
 

.011 .000 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 

X1.3 Pearson 

Correlation 

.441** .254* 1 .496** .463** .705** 

Sig. (2-tailed) .000 .011 
 

.000 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 

X1.4 Pearson 

Correlation 

.454** .596** .496** 1 .465** .812** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 
 

.000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 

X1.5 Pearson 

Correlation 

.371** .414** .463** .465** 1 .735** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 
 

.000 

N 99 99 99 99 99 99 

Gaya_Hi 

dup 

Pearson 

Correlation 

.723** .729** .705** .812** .735** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 99 99 99 99 99 99 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



Correlations 
 

 
 

 
X2.1 

 
 

 
X2.2 

 
 

 
X2.3 

 
 

 
X2.4 

 
 

 
X2.5 

Kemudahaa 

n_Penggun 

aan 

X2.1 Pearson 

Correlation 

1 .227* .170 .047 .129 .501** 

Sig. (2- 

tailed) 

 
.024 .092 .645 .204 .000 

N 99 99 99 99 99 99 

X2.2 Pearson 

Correlation 

.227* 1 .263** .275** .228* .615** 

Sig. (2- 

tailed) 

.024 
 

.009 .006 .023 .000 

N 99 99 99 99 99 99 

X2.3 Pearson 

Correlation 

.170 .263** 1 .314** .317** .656** 

Sig. (2- 

tailed) 

.092 .009 
 

.002 .001 .000 

N 99 99 99 99 99 99 

X2.4 Pearson 

Correlation 

.047 .275** .314** 1 .477** .682** 

Sig. (2- 

tailed) 

.645 .006 .002 
 

.000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 

X2.5 Pearson 

Correlation 

.129 .228* .317** .477** 1 .690** 

Sig. (2- 

tailed) 

.204 .023 .001 .000 
 

.000 

N 99 99 99 99 99 99 

Kemudahaan_Pe 

nggunaan 

Pearson 

Correlation 

.501** .615** .656** .682** .690** 1 

Sig. (2- 

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 
 

N 99 99 99 99 99 99 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



Correlations 
 

 
 

X3.1 

 
 

X3.2 

 
 

X3.3 

 
 

X3.4 

 
 

X3.5 

Keama 

nan 

X3.1 Pearson 

Correlation 

1 .454** .437** -.033 .405** .688** 

Sig. (2-tailed) 
 

.000 .000 .744 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 

X3.2 Pearson 

Correlation 

.454** 1 .397** .266** .472** .786** 

Sig. (2-tailed) .000 
 

.000 .008 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 

X3.3 Pearson 

Correlation 

.437** .397** 1 .287** .316** .739** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 
 

.004 .001 .000 

N 99 99 99 99 99 99 

X3.4 Pearson 

Correlation 

-.033 .266** .287** 1 -.076 .441** 

Sig. (2-tailed) .744 .008 .004 
 

.455 .000 

N 99 99 99 99 99 99 

X3.5 Pearson 

Correlation 

.405** .472** .316** -.076 1 .640** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .455 
 

.000 

N 99 99 99 99 99 99 

Keaman 

an 

Pearson 

Correlation 

.688** .786** .739** .441** .640** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 99 99 99 99 99 99 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Correlations 
 
 

Y1 

 
 

Y2 

 
 

Y3 

Keputusan_Pen 

ggunaan 

Y1 Pearson 

Correlation 

1 .394** .450** .776** 

Sig. (2-tailed) 
 

.000 .000 .000 

N 99 99 99 99 



 

 

 
 

Y2 Pearson 

Correlation 

.394** 1 .393** .789** 

Sig. (2-tailed) .000 
 

.000 .000 

N 99 99 99 99 

Y3 Pearson 

Correlation 

.450** .393** 1 .773** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 
 

.000 

N 99 99 99 99 

Keputusan_Penggun 

aan 

Pearson 

Correlation 

.776** .789** .773** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 
 

N 99 99 99 99 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

UJI RELIABILITAS 
 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.794 5 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.618 5 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.673 5 

 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.674 3 



 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

DISTRIBUSI NILAI r tabel SIGNIFIKANSI 5% dan 1% 
 
 



 

 

 
 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 5 
 

 

SURAT IZIN PERMOHONAN PENELITIAN 
 



LAMPIRAN 6 
 

 

SURAT BALASAN IZIN PENELITIAN 
 

 



LAMPIRAN 7 
 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
 

 



LAMPIRAN 8 
 

 

SK DOSEN PEMBIMBING dan PENGUJI 
 



LAMPIRAN 9 
 

 

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING 
 



LAMPIRAN 10 
 

 

NOTA DINAS PEMBIMBING 
 



LAMPIRAN 11 
 

 

NOTA DINAS TIM PENGUJI 
 



LAMPIRAN 12 
 

 

HALAMAN PERSETUJUAN TIM PENGUJI 
 



LAMPIRAN 13 
 

 

HALAMAN PENGESAHAN PROPOSAL 
 



LAMPIRAN 14 
 

 

BERITA ACARA UJIAN SEMINAR PROPOSAL 
 



LAMPIRAN 15 
 

 

NOTA DINAS TIM VERIFIKASI 
 



LAMPIRAN 16 
 

 

BUKU KONTROL 
 

 

 

 



 

 

 

 

 

 
 

 
 



LAMPIRAN 17 
 

 

KARTU KONTROL 

 

 
 



LAMPIRAN 18 
 

 

TRANSKIP NILAI 
 
 

 



LAMPIRAN 19 
 

 

SERTIFIKAT TOELF 
 



LAMPIRAN 20 
 

 

TRANSKIP NILAI MA’HAD AL-JAMI’AH 
 



LAMPIRAN 21 
 

 

SERTIFIKAT PBAK 
 



LAMPIRAN 22 
 

 

HASIL TURNITIN 
 
 



LAMPIRAN 23 
 

 

SURAT KETERANGAN MBTA 
 



LAMPIRAN 24 
 

 

BERITA ACARA UJIAN SEMINAR HASIL 
 



LAMPIRAN 25 
 

 

BERITA ACARA UJIAN MUNAQASYAH 
 



RIWAYAT HIDUP 
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